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KATA PENGANTAR 
 

Syukur alhamdulillah, kita panjatkan ke 

hadirat Allah Swt. yang menurunkan Al-Quran 

sebagai petunjuk bagi segenap manusia. Shalawat 

dan salam atas Rasul-Nya, Muhammad Saw. yang 

diutus-Nya sebagai rahmat bagi sekalian alam. 

Buku Q-Test Preparation (Persiapan Uji 

Kompetensi Al-Quran) penulis susun untuk 

membantu pelajar Al-Quran memahami dan 

menguasai makhraj dan sifat huruf, tajwid, gharib 

dan fasahah baik secara teoritis (pengetahuan) 

maupun praktis (keterampilan). Besar harapan 

penulis, buku ini dapat meningkatkan kompetensi 

membaca Al-Quran secara tartil. 

Kepada yang telah banyak berjasa dalam 

penyelesaian buku ini, penulis sampaikan ucapan 

terima kasih yang sebesar-besarnya, khususnya 

kepada istri penulis, Hustina Indrianti, yang dengan 

sabar mendampingi penulis, Ust. Abdullah Zaini, 

Lcq al-Hafidz, guru Al-Quran penulis di Ponpes Al-

Amien Prenduan, Ust. Mudawi Ma’arif, Lc al-Hafidz, 

guru Al-Quran penulis di Griya Al-Quran Surabaya 

atas ilmu dan bimbingannya, dan Kepala SMA 

Negeri 1 Metro atas motivasi dan dorongannya. 
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Penulis sadari, buku ini masih belum 

sempurna, maka saran dan masukan sangat penulis 

harapkan demi penyempurnaan buku ini. 

Mendahului saran dan masukannya, penulis 

sampaikan jazakumullah khairan. Semoga Allah 

Swt. menggolongkan kita semua kedalam barisan 

hamba-Nya yang ahl al-Quran. Amien!  

 

  Metro, 06 April 2015 

   Penulis 

 
 
   Bairus Salim, S.Pd.I., M.Pd.I 
   NIP. 19800210 201001 1 012 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bagi manusia, fungsi terpenting Al-Quran 

adalah sebagai petunjuk atau rambu-rambu 

dalam kehidupannya. Tingkat kebutuhan 

manusia terhadap “rambu-rambu” Al-Quran, 

melebihi kebutuhan seorang pengendara asing 

terhadap rambu-rambu jalan raya. Seorang 

pengendara yang tidak mematuhi rambu-rambu 

lalulintas, mungkin saja selamat, mungkin juga 

tidak. Tetapi seseorang yang tidak mematuhi 

rambu-rambu Al-Quran sudah barang tentu 

tidak selamat. Secara nalar (dalil aqli), itulah 

alasan mengapa manusia harus berinterksi 

dengan Al-Quran. 

Menurut Yusuf Qardhawi dalam 

bukunya, Kaifa Nata’amal ma’al Quran, ada tujuh 

bentuk interaksi dengan Al-Quran yaitu: 1) 
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menyimak, 2) menghafal, 3) membaca, 4) 

memahami, 5) menafsirkan, dan 7) 

mendakwahkan Al-Quran. Ketujuh bentuk 

interaksi tersebut dapat diimplementasikan 

dalam praktek personal kedalam tiga ranah 

yaitu: 1) ranah membaca (mencari informasi), 2) 

ranah tadabbur (memahami dan mengambil 

pelajaran), dan 3) ranah pengamalan 

(melaksanakan dan mengajarkan). 

Salah satu bentuk interaksi dengan Al-

Quran sekaligus kompetensi dasar yang wajib 

dimiliki oleh seorang muslim adalah 

kompetensi membaca Al-Quran. Begitu 

besarnya keutamaan membaca Al-Quran, 

sampai-sampai pahala yang dijanjikan Allah 

Swt pada setiap huruf Al-Quran yang dibaca. 

Bahkan orang yang tidak mahirpun masih 

mendapat dua pahala, sementara yang mahir 

membaca setingkat dengan malaikat.  

Untuk mengetahui tingkat kemahiran 

membaca Al-Quran diperlukan alat ukur 

standar yang mencakup semua aspek 
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keterampilan membaca Al-Quran. Setidaknya 

ada empat aspek yang perlu diukur yaitu aspek 

makhraj dan sifat huruf, tajwid, gharib dan 

fasahah. Pengukuran keempat aspek tersebut 

tidak saja dilakukan secara tertulis, tetapi yang 

paling penting adalah praktek membaca Al-

Quran dengan tartil. 

Q-Test merupakan sebuah sistem Test 

untuk mengukur kompetensi membaca Al-

Quran. Disebut sebagai sebuah sistem, karena 

Q-Test terdiri dari serangkaian komponen yang 

saling terkait dan saling menguatkan. 

Komponen-komponen tersebut adalah: 1) materi 

tes, 2) bentuk tes, 3) penguji, 4) perlengkapan 

tes, dan 5) strategi tes.  

Buku Q-Test Preparation ini disusun 

untuk menaklukkan soal-soal Q-Test yang 

terdiri dari soal-soal teori dan praktek. Soal-soal 

teori meliputi penguasaan makhraj dan sifat 

huruf, tajwid, gharib, dan fasahah secara teoritis. 

Adapun soal praktek adalah membaca Al-Quran 

dengan tartil sesuai kaidah dan terhindar dari 
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lahn (kesalahan) baik yang bersifat jali (jelas) 

maupun khafi (samar). 
 

B. Materi Tes 

Materi tes mengacu kepada Kompetensi 

Inti dan Kompepensi Dasar yang dikembangkan 

kedalam Indikator Kompetensi membaca Al-

Quran dengan tartil. Hanya saja tidak semua 

kompetensi inti diukur menggunakan Q-Test. 

Untuk memberikan informasi kompetensi secara 

kuantitatif, Q-Test hanya mengukur ranah 

keilmuan dan keterampilan membaca Al-Quran 

dengan tartil. Berikut materi Q-Test dan 

indikatornya: 

1) Ranah Keilmuan 

NO MATERI INDIKATOR 

1 Makhraj 

dan Sifat 

huruf 

1. Memahami, 

menerapkan dan 

menganalisis kaidah 

membaca semua 

huruf berharakat 

sesuai tempat keluar 
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dan sifat-sifatnya. 

2 Tajwid 2. Memahami, 

menerapkan dan 

menganalisis kaidah 

membaca 

kata/kalimat sesuai 

ahkamul huruf 

seperti membaca 

hukum nun dan 

mim mati, ghunnah 

(dengung), idgham 

(lebur), qalqalah 

(mantul) dan 

tafkhimtarqiq (tebal 

tipis). 

3. Memahami, 

menerapkan dan 

menganalisis kaidah 

membaca huruf al-

mad wa al-qasr 

(Panjang pendek). 

4. Memahami, 
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menerapkan dan 

menganalisis kaidah 

membaca fawatih al-

suwar (pembuka 

surat yang berupa 

rangkaian huruf). 

3 Gharib 5. Memahami, 

menerapkan dan 

menganalisis kaidah 

membaca bacaan 

yang sedikit berbeda 

dari tulisannya 

seperti bacaan 

isymam, imalah, 

tashil, naql, alamat al-

sifr, saktah, nun 

wiqayah dan lain-

lain. 

4 Fasahah 6. Memahami, 

menerapkan dan 

menganalisis kaidah 

membaca waqf dan 
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ibtida’ (berhenti dan 

memulai bacaan). 

 

2) Ranah Keterampilan 

NO MATERI INDIKATOR 

1 Makhraj 

dan Sifat 

huruf 

1. Ketepatan membaca 

semua huruf 

berharakat sesuai 

tempat keluar dan 

sifat-sifatnya. 

2 Tajwid 2. Ketepatan membaca 

kata/kalimat sesuai 

ahkamul huruf 

seperti membaca 

hukum nun dan 

mim mati, ghunnah 

(dengung), 

idgham(lebur), 

qalqalah (mantul) 

dan tafkhimtarqiq 

(tebal tipis). 

3. Ketepatan membaca 
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huruf al-mad wa al-

qasr (Panjang 

pendek). 

4. Ketepatan membaca 

fawatih al-suwar 

(pembuka surat 

yang berupa 

rangkaian huruf). 

3 Gharib 5. Ketepatan membaca 

bacaan yang sedikit 

berbeda dari 

tulisannya seperti 

bacaan isymam, 

imalah, tashil, naql, 

alamat al-sifr, saktah, 

nun wiqayah dan 

lain-lain. 

4 Fasahah 6. Ketepatan 

melakukan waqf dan 

ibtida’(berhenti dan 

memulai bacaan). 

7. Ketepatan membaca 
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harakat pada setiap 

hurufnya. 

8. Kelancaran 

membaca ayat-ayat 

Al-Quran. 

 

C. Bentuk Tes 

Untuk mengukur kompetensi membaca Al-

Quran dengan tartil, tes dilakukan dengan dua 

bentuk (metode) yaitu tes objektif dan tes 

subjektif.  

1) Tes objektif  

Tes objektif adalah tes yang dapat 

diperiksa oleh siapapun dengan hasil yang 

sama. Dalam sistem Q-Test, test objektif 

berbentuk multiple choice (pilihan jamak) 

yang dilaksanakan secara tertulis. Bentuk tes 

ini digunakan untuk mengukur kompetensi 

keilmuan membaca Al-Quran dengan tartil 

yang mencakup: a) pemahaman kaidah 

membaca Al-Quran dengan tartil dengan 

jumlah, b) penerapan kaidah membaca Al-
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Quran dengan tartil dengan, dan c) analisis 

kaidah membaca Al-Quran dengan tartil.  

Untuk meminimalisir terjadinya 

kecurangan, soal objektif Q-Test dibuat 

minimal dalam dua paket yang masing-

masing paket berjumlah 40 soal dan diujikan 

dalam durasi waktu 30 menit. 
 

2) Tes subjektif 

Tes subjektif adalah tes yang akan 

banyak dipengaruhi oleh kempetensi dan 

kondisi penguji atau penilai. Oleh 

karenanya, dalam tes kompetensi membaca 

Al-Quran, penguji menjadi salah satu 

komponen utama. Dalam sistem Q-Test, tes 

subjektif dilakukan untuk mengukur 

keterampilan membaca Al-Quran dengan 

tartil karena tes objektif tidak dapat 

merepresentasikan aspek keterampilan.  

Karena yang diukur adalah kompetensi 

keterampilan, maka bentuk tes subjektif 

yang paling representatif adalah tes praktik 

sebagaimana dijelaskan dalam salinan 
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premendikbud No. 66 tahun 2013 tentang 

standar penilaian, bahwa tes praktik adalah 

penilaian yang menuntut respon berupa 

keterampilan melakukan suatu aktivitas. 

Aspek keterampilan membaca Al-Quran 

dengan tartil adalah mendemonstasikan 

bacaan Al-Quran sesuai dengan kaidah a) 

makhraj dan sifat huruf, b) tajwid, c) gharib, 

dan d) fasahah. Penilaian kempat materi 

tersebut dilakukan dalam waktu 10 s.d 15 

Menit.  

 

NO ASPEK BENTUK 

TES 

DURASI 

1 Keilmuan Multiple 

Choice 

(Pilihan 

Jamak) 

secara 

tertulis 

30 Menit 

2 Keterampilan Praktik 

(Membaca 

10 s.d 15 
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Al-Quran)  Menit 

 

 

 

D. Penguji 

Komponen dari sistem Q-Test yang sangat 

krusial dalam pengukuran kompetensi 

membaca Al-Quran adalah penguji. Kompetensi 

penguji sangat menentukan validitas hasil tes 

karena prosentase terbesar dalam pengukuran 

kompetensi membaca Al-Quran ada pada aspek 

keterampilan yang bentuk tes-nya adalah 

subjektif. 

Seorang penguji Q-Test dikatakan 

kompeten jika: 1) lulus tashih membaca Al-

Quran dengan tartil yang dibuktikan dengan 

sertifikat Q-Test dengan nilai minimal BAIK 

SEKALI, 2) Menguasai Strategi (prosedur) 

penilaian yang dibuktikan dengan sertifikat 

asesor Q-Test, 3) Memiliki integritas yang tinggi 

(jujur, adil dan dapat dipercaya), 4) Memiliki 
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kemampuan komunikasi dan dapat berinteraksi 

baik dengan peserta didik. 

 

E. Pelengkapan Tes 

Perlengkapan (sarana dan prasarana) tes 

sedikit banyak akan mempengaruhi kondisi 

penguji maupun peserta tes sehingga secara 

otomatis akan berdampak pula pada hasil tes.  

1) Perlengkapan Tes Keilmuan 

Tes Keilmuan Membaca Al-Quran 

dengan tartil akan dapat berjalan dengan 

baik jika disiapkan sarana dan prasarana 

berikut: 

a) Ruang tes yang kondusif (sejuk, tidak 

bising dan tidak bau) disertai tempat 

duduk yang nyaman. 

b) Minimal dua paket soal beserta lembar 

jawaban yang dalam keadaan baik. 

c) Daftar hadir peserta tes dan berita 

acara pelaksanaan tes yang 

ditandatangani oleh pengawas 

ruangan. 
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d) Jam dinding untuk dapat membantu 

dalam mengatur waktu dalam 

menjawab soal. 
 

2) Perlengkapan Tes Keterampilan 

Tes Keterampila membaca Al-Quran 

dengan tartil akan dapat berjalan dengan 

baik jika disiapkan sarana dan prasarana 

berikut: 

a) Ruang tes yang kondusif (sejuk, tidak 

bising dan tidak bau) disertai tempat 

duduk yang nyaman. 

b) Minimal lima paket soal (setiap peserta 

tes hanya diuji dengan 1 paket) yang 

dipilih oleh peserta tes atau ditentukan 

oleh penguji. 

c) Blanko penilaian yang diisi oleh penguji 

berdasarkan kompetensi peserta tes dan 

ditandatangani oleh penguji. 

d) Daftar hadir peserta tes dan berita acara 

pelaksanaan tes yang ditandatangani 

oleh penguji. 
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F. Strategi Tes 

1) Persiapan 

Memastikan ketersediaan segala 

perlengkapan tes baik dari tempat (ruangan) 

yang kondusif, tempat duduk yang nyaman, 

paket soal, lembar jawaban, lembar penilaian, 

berita acara dan alat tulis yang diperlukan. 

Peserta dan penguji hendaknya sudah siap 

paling lambat 15 menit sebelum tes dimulai. 
 

2) Pelaksanaan 

Tes dilaksanakan dalam dua tahap. Tahap 

pertama adalah tes tertulis dalam bentuk 

multiple choice (pilihan jamak) untuk 

mengukur kompetensi pengetahuan 

membaca Al-Quran dengan tartil. Tes tertulis 

memerlukan waktu 30 menit. Tahap kedua 

adalah tes praktek untuk mengukur 

kompetensi keterampilan membaca Al-Quran 

dengan tartil. Tes praktek memerlukan waktu 

antara 10 s.d 15 Menit.  
 

3) Penilaian 



16 | Q-Tes Preparation 
 

a) Nilai Indikator 

Nilai indikator baik pada aspek 

pengetahuan maupun keterampilan 

menggunakan skala penilaian 1-4 dengan 

penjelasan sebagai berikut dalam tabel: 
 

SKALA KETERANGAN 

4 Sangat Menguasai 

3 Menguasai 

2 Cukup Menguasai 

1 Kurang Menguasai 

 

Pemberian nilai membaca Al-Quran 

dengan tartil didasarkan pada hal-hal 

berikut dalam tabel: 
 

 

i) Nilai Pengetahuan 

NILAI KETERANGAN 

4 Benar 32 – 40 soal 

3 Benar 26 – 31 soal 

2 Benar 20 – 25 soal 
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1 Benar 1 – 19 soal 

 

ii) Nilai Keterampilan 

NILAI KETERANGAN 

4 a. Menerapkan 

hukum bacaan 

dengan tepat, 

sempurna (tegas) 

dan lancar. 

b. Tidak terdapat 

kesalahan jali 

(jelas) maupun 

khafi (samar). 

3 a. Menerapkan 

hukum bacaan 

dengan tepat dan 

lancar tapi 

kurang sempurna 

(kurang tegas). 

b. Terdapat lahn 

(kesalahan) khafi 

(samar) maksimal 
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3 dan tidak 

terdapat lahn 

(kesalahan) jali 

(jelas). 

2 a. Menerapkan 

hukum bacaan 

dengan tepat 

tetapi kurang 

lancar dan 

kurang tegas. 

b. Terdapat lahn 

(kesalahan) khafi 

(samar)  lebih 

dari 3 kesalahan 

dan lahn 

(kesalahan) jali 

(jelas) maksimal 3 

kesalahan. 

1 a. Tidak dapat 

menerapkan 

hukum bacaan 

dengan tepat dan 
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atau terbata-bata 

dalam membaca. 

b. Terdapat lahn 

(kesalahan) jali 

(jelas) lebih dari 3 

kesalahan. 

 

b) Nilai Akhir (Indeks Prestasi) 

Nilai akhir (indeks prestasi) 

merupakan hasil penjumlahan dari Nilai 

Pengetahuan x 20 % ditambah Nilai 

Keterampilan x 80 % dibagi 100, seperti 

rumus berikut: 
 

((Nilai P x 20 %) + (Nilai K x 80 %)) = NA 
                 100 
 

Dari penjumlahan tersebut kemudian 

didapatkan nilai akhir (indeks prestasi) 

dengan keterangan sebagai berikut: 

NILAI KETERANGAN 

3.8 – 4.0 Istimewa 

3.5 – 3.7 Baik Sekali 

2.7 – 3.4 Baik 

2.0 – 2.6 Cukup 
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1.5 – 1.9 Kurang 

1.0 – 1.4 Kurang Sekali 

 
  

Untuk menjaga validitas hasil tes, 

sertifikat atau laporan hasil tes hanya 

berlaku untuk satu semester. Artinya, 

peserta didik idealnya mengikuti Q-Test 

enam bulan sekali. Selain untuk menjaga 

validitas dan reabilitas hasil tes, tes Al-

Quran secara periodik dengan sistem Q-

Test dapat memotivasi peserta didik untuk 

menjaga dan meningkatkan kualitas 

bacaan Al-Qurannya. 
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BAB II 

MAKHRAJ DAN SIFAT HURUF 

 

A. Makharij al-Huruf 

Makhraj (Bahasa Arab) berasal dari kata kharaja 

yang artinya tempat keluar. Bentuk jamak dari 

makhraj adalah makharij. Jadi, makharij al-huruf 

adalah tempat-tempat keluarnya huruf. Dilihat 

dari tempat keluarnya, huruf-huruf hijaiyah 

dibagi menjadi lima kelompok, yaitu: 

1. Al-Jauf (rogga mulut), huruf-huruf yang 

keluar dari rongga mulut adalah alif, wawu, 

dan ya’ yang berfungsi untuk memanjangkan 

2. Al-Halq (tenggorokan), huruf-huruf yang 

keluar dari tenggorokan terbagi menjadi tiga 

bagian, yaitu:  

a. pangkal tenggorokan, huruf-hurufnya 

adalah: hamzah dan ha’.  

b. tengah tenggorokan, huruf-hurufnya 

adalah: ha’ dan ‘ain,  

c. ujung tenggorokan, huruf-hurufnya 

adalah: kha’ dan ghain. 
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3. Al-Lisan (lisan), huruf-huruf yang keluar dari 

lidah terbagi menjadi sepuluh bagian, yaitu:  

a. Pangkal Lidah dan langit mulut bagian 

belakang, huruf-hurufnya adalah qaf. 

b. Pangkal lidah bagian tengah dan langit-

langit mulut bagian tengah, huruf-

hurufnya adalah: kaf. 

c. Tengah-tengah lidah, huruf-hurufnya 

adalah: Jim, syin, dan ya’. 

d. Pangkal tepi lidah, hurufnya adalah: dhad 

e. Ujung tepi lidah, hurufnya adalah: lam 

f. Ujung lidah, hurufnya adalah: nun 

g. Ujung lidah tepat, hurufnya adalah: ra’ 

h. Kulit gusi atas, huruf-hurufnya adalah: ta’ 

dan tha’ 

i. Runcing lidah, huruf-hurufnya adalah: 

zai, sin, dan shad. 

j. Gusi, huruf-hurufnya adalah tsa’, dzal, 

dan dha’. 
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4. Al-Syafatain (dua bibir), huruf-huruf yang 

keluar dari dua bibir adalah: ba’, mim, fa’ dan 

wau. 

5. Al-Khaisyum (pangkal hidung), huruf-huruf 

yang keluar dari pangkal hidung adalah:  

a. Nun dan mim bertasydid. 

b. Nun sukun yang dibaca idgham 

bighunnah, iqlab, dan ikhfa’ haqiqi. 

c. Mim sukun yang bertemu mim dan ba’. 
 

MAKHRAJ HURUF KETERANGAN 

Jauf 
(rogga mulut) 

 Berfungsi ا، و، ي
memanjangkan 
bacaan (mad) 

Al-Halq 
(tenggorokan) 

 Pangkal أ، هـ
tenggorokan 

 Tengah ح، ع
tenggorokan 

 Ujung خ، غ
tenggorokan 

Lisan 
(Lidah) 

 Pangkal lidah dan ق
langit mulut 
bagian belakang 

 Pangkal lidah ك
bagian tengah dan 
langit-langit 
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mulut bagian 
tengah 

 Tengah-tengah ج، ش، ي
lidah 

 Pangkal tepi lidah ض

 Ujung tepi lidah ل

 Ujung lidah ن

 Ujung lidah tepat ر

 Kulit gusi atas د، ت، ط

 Runcing lidah ز، س، ص

 Gusi ث، ذ، ظ

Al-Syafatain 
(dua bibir) 

ب، م، ف، 

 و

 

Al-Khaisyum 
(pangkal 
hidung) 

 Min dan nun yang مّ، نّّ
bertasydid 
(bacaan ghunnah) 

 Bacaan idgham 
bighunnah, iqlab, 
dan ikhfa’ haqiqi 

 Bacaan idgham 
mimi, dan ikhfa’ 
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syafawi 

 

B. Shifaat al-Huruf 

Kata shifat dalam bahasa Arab sama 

dengan kata sifat dalam bahasa Indonesia. 

Bentuk jamak dari shifat adalah shifaat. Ditinjau 

dari sifat-sifatnya, huruf-huruf hijaiyah memiliki 

2 (dua) kelompok sifat, yaitu: 1) sifat-sifat yang 

memiliki lawan, 2) sifat-sifat yang tidak 

memiliki lawan. 

1) Sifat-sifat yang memiliki lawan ada 5 (lima) 

macam (10 dengan lawannya), yaitu: 

NO SIFAT HURUF 

1 Jahr (jelas) yaitu 

membunyikan huruf 

dengan tidak 

berdesis dan nafas 

tertahan sehingga 

bunyi terdengar 

lebih jelas dan 

bersih. 

ارِئٍ ذِيْ 
َ
مَ وَزْنُ ق

ُ
عَظ

بَّ
َ
ل
َ
ضٍّ جِدٍّ ط

َ
 غ
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2 Hams (halus) yaitu 

membunyikan huruf 

dengan berdesis dan 

nafas terlepas 

sehingga bunyi 

huruf terdengar 

agak samar. 

صٌ 
ْ
خ

َ
هُ ش

َّ
حَث

َ
ف

تَّ
َ
 سَك

3 Syiddah (kuat) yaitu 

membunyikan huruf 

dengan suara 

tertahan dan lebih 

kuat tertahannya 

ketika mati atau 

waqaf. 

 
َّ
جِدُ قِط

َ
تّْا

َ
 بَك

4 Rakhawah (lunak) 

yaitu membunyikan 

huruf dengan suara 

terlepas, berlalu 

/berjalan beserta 

huruf tersebut. 

ضَّ 
ّ
 ف

َّ
 حَظ

َّ
ث

َ
 غ

ْ
ذ

ُ
خ

وْصٍ زَيَ سَاهٍّ
ُ

 ش

5 Isti’la’ (terangkat) 

yaitu membunyikan 
ّ
ْ
طٍ قِظ

ْ
صَّ ضّغ

ُ
 خ
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huruf dengan 

mengangkat pangkal 

lidah ke langit-langit 

mulut, sehingga 

bunyi huruf menjadi 

lebih tinggi, tebal 

dan berat. 

6 Istifal (turun) yaitu 

membunyikan huruf 

dengan menurunkan 

pangkal lidah ke 

dasar lidah, 

sehingga bunyi 

huruf menjadi 

rendah, tipis dan 

ringan 

دُ  بَتَ عِزُّ مَنْ يُجَوِّ
َ
ث

ا
َ
ك

َ
هُ اِنْ سَلَّ ش

َ
 حَرْف

7 Ithbaq (tertutup) 

yaitu membunyikan 

huruf dengan 

melengkungkan 

keliling lidah ke 

langit-langit mulut, 

ّ
َ
ظ

َ
 صَضْط
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sehingga bunyinya 

lebih besar dan 

berat. 

8 Infitah (terbuka) 

yaitu membunyikan 

huruf dengan 

pertengahan lidah 

terbuka (tidak 

melengkungkan 

keliling lidah ke 

langit-langit), 

sehingga bunyi 

huruf lebih kecil dan 

ringan. 

 
ً
 وَجَدَ سَعَة

َ
ذ

َ
خ

َ
مَنْ ا

رْبُ 
ُ

هُ ش
َ
ا حَقٌّ ل

َ
زَك

َ
ف

يْثٍّ
َ
 غ

9 Ishmat 

(diam/menahan) 

yaitu membunyikan 

huruf dengan berat 

dan tertahan. 

جَزُّ غِشَّ سَاخِطٍ 

هُ 
َ
وَعَظ

ْ
ةٍ اِذ

َ
صَدَّ ثِق

كَّ  يَحُضُّ

10 Idzlaq (lancar/tajam) 

yaitu membunyikan 
ّ بٍّ

ُ
رَّ مِنْ ل

َ
 ف
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huruf dengan ringan 

dan lancar 
 

2) Sifat-sifat yang tidak memiliki lawan, ada 9 

(sembilan) macam, yaitu: 

NO SIFAT HURUF 

1 Tawassuth (pertengahan) 

antara kuat dan lunak. 
 لِنْ عُمَر

2 Layyin(lentur) yaitu 

membunyikan huruf 

dengan lunak (lentur) 

ketika huruf itu mati dan 

jatuh sesudah harakat 

fathah. 

 وْ، يّْ

3 Inhiraf (condong) yaitu 

membunyikan huruf 

condong ke ujung lidah 

dengan sedikit 

melenturkan 

(melengkungkan) lidah. 

 ل، ر
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4 Takrir (mengulang) yaitu 

membunyikan huruf 

dengan lidah bergetar 

tidak lebih dari dua 

getaran. 

 ر

5 Shafir (siul) yaitu 

membunyikan huruf 

dengan berdesir bagaikan 

suara seruling. 

 ص، ز، س

6 Tafassyi (menyebar) yaitu 

membunyikan huruf 

dengan angin tersebar di 

mulut. 

 ش

7 Qalqalah (mantul) yaitu 

membunyikan huruf 

dengan concangan pada 

makhrajnya, sehingga 

terdengar pantulan suara 

yang kuat pada sat 

mati/waqaf. 

 قطب جد

8 Istithalah (memanjang) 

yaitu membunyikan 
 ض



31 
 

Bairus Salim |31 

 

huruf dengan memanjang 

di salah satu tepi pangkal 

lidah sampai ke depan. 

9 Ghunnah (berdengung) 

yaitu membunyikan 

huruf dengan suara 

berdengung yang keluar 

dari pangkal hidung. 

 م، ن

 

Berikut tabel sifat-sifat setiap huruf hijaiyah 

tersebut: 

Huruf 
Sifat-Sifat 

1 2 3 4 5 6 7 

   jahr syiddah istifal infitah ishmat أ

   jahr syiddah istifal infitah idzlaq ب

   hams syiddah istifal infitah ishmat ت

   hams rakhawah istifal infitah ishmat ث

  jahr syiddah istifal infitah ishmat qalqalah ج

   hams rakhawah istifal infitah ishmat ح

   hams rakhawah isti’la’ infitah ishmat خ
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  jahr syiddah istifal infitah ishmat qalqalah د

   jahr rakhawah istifal infitah ishmat ذ

 jahr tawassuth istifal infitah idzlaq inhiraf Takrir ر

 jahr rakhawah istifal infitah ishmat shafir ز
 

 hams rakhawah istifal infitah ishmat shafir س
 

 hams rakhawah istifal infitah ishmat tafassyi ش
 

  hams rakhawah isti’la’ ithbaq ishmat shafir ص

 jahr rakhawah isti’la’ ithbaq ishmat istithalah ض
 

 jahr syiddah isti’la’ ithbaq ishmat qalqalah ط
 

  jahr rakhawah isti’la’ ithbaq ishmat ظ
 

  jahr tawassuth istifal infitah ishmat ع
 

 jahr rakhawah isti’la’ infitah ishmat غ
  

 hams rakhawah istifal infitah idzlaq ف
  

 jahar syiddah isti’la’ infitah ishmat qalqalah ق
 

  hams syiddah istifal infitah ishmat ك
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 jahar tawassuth istifal infitah idzlaq inhiraf ل
 

 jahar tawassuth istifal infitah idzlaq ghunnah م
 

 jahar tawassuth istifal infitah idzlaq ghunnah ن
 

 jahar rakhawah istifal infitah ishmat layyin و
 

  hams rakhawah istifal infitah ishmat ه
 

 jahr rakhawah istifal infitah ishmat layyin ي
 

 

Melatih Makhraj dan Sifat Huruf 
 

ئاً اَنِـئاً  اُو  اَن       اَ اِ اُ بأَ    نِ مَئِي   أ   اَنِ اَأ  نَ مِنَ ال مُؤ 

بًا بنَِبـًا  بوُ  بنَ         بَ بِ بُ ببَ   ِ مَبِـي  َ مِنَ ال مُبۡ   ب بنَِ ببَۡ 

تاً تنَِتـًا  توُ  تنَ         تَ تِ تُ بتَ   ِ مَتـيِ  َ مِنَ ال مُتۡ   ت تنَِ تتَۡ 

ثاً ثنَِثـًا  ثوُ  ثنَ         ثِ ثُ بثَ  ثَ  ِ مَثِـي  َ مِنَ ال مُثۡ   ث ثنَِ ثثَۡ 

جًا جَنِجًـا  جُو  جَن         جَ جِ جُ بجَ   نِ مَجِي  نَ مِنَ ال مُج   ج جَنِ جَج 

حًا حَنِحًـا  حُو  حَن         حَ حِ حُ بحَ   نِ مَحِي  نَ مِنَ ال مُح   ح حَنِ حَح 

خًا خَنِخًـا  خُو  خَن         خَ خِ خُ بخَ   نِ مَخِي  نَ مِنَ ال مُخ   خ خَنِ خَخ 

نِ مَدِي دًا دَنِدًا  دُو  دَن         دَ دِ دُ بدَ   نَ مِنَ ال مُد   د دَنِ دَد 

نِ مَذِي ذًا ذَنِذًا  ذُو  ذَن         ذَ ذِ ذُ بذَ   نَ مِنَ ال مُذ   ذ ذَنِ ذَذ 

نِ مَري رًا رَنِرًارَنِ   رُو  رَن         رَ رِ رُ برَ   نَ مِنَ ال مُر   ر رَر 
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نِ مَزي زًا زَنِزًا  زُو  زَن         زَ زِ زُ بزَ   نَ مِنَ ال مُز   ز زَنِ زَز 

نِ مَسِي سًا سَنِسًا  سُو  سَن         سَ سِ سُ بسَ   نَ مِنَ ال مُس   س سَنِ سَس 

نِ   شُو  شَن        شَ شِ شُ بشَ   نَ مِنَ ال مُش   ش مَشِي شًا شَنِشًا شَنِ شَش 

صًا صَنِصًا  صُو  صَن         صَ صِ صُ بصَ   نِ مَصِي  نَ مِنَ ال مُص   ص صَنِ صَص 

ضًا ضَنِضًا  ضُو  ضَن         ضَ ضِ ضُ بضَ   نِ مَضِي  نَ مِنَ ال مُض   ض ضَنِ ضَض 

طًا طَنِطًا  طُو  طَن         طَ طِ طُ بطَ   نِ مَطِي  نَ مِنَ ال مُط   ط طَنِ طَط 

ظًا ظَنِظًا  ظُو  ظَن         ظَ ظِ ظُ بظَ   نِ مَظِي  نَ مِنَ ال مُظ   ظ ظَنِ ظَظ 

عًا عَنِعًا  عُو  عَن         عَ عِ عُ بعَ   نِ مَعِي  نَ مِنَ ال مُع   ع عَنِ عَع 

غاً غنَِغًا  غوُ  غنَ         غَ غِ غُ بغَ    غ غنَِ غغَ نَ مِنَ ال مُغ نِ مَغي 

فًا فنَِفًا  فوُ  فنَ         بفَ  فَ فِ فُ   ف فنَِ ففَ نَ مِنَ ال مُف نِ مَفي 

 ق نِ ققَ نَ مِنَ ال مُق نِ مَقِي قاً قنَِقًاقَ   قوُ  قنَ         قَ قِ قُ بقَ  

 ك كَنِ كَك نَ مِنَ ال مُك نِ مَكِي كًً كَنِكًً   كُو  كَن         كَ كِ كُ بكَ  

َ لنَِ للَ نَ مِنَ ال مُل نِ مَلِ   لنَ  لوُ         لَ لِ لُ بلَ   لًا ل  ل لاً نِ ي 

مًا مَنِمًا  مُو  مَن         مَ مِ مُ بَ   نِ مَمِي  نَ مِنَ ال مُم   م مَنِ مَم 

ناً ننَِناً  نوُ  ننَ         نَ نِ نُ بنَ   ِ مَنِي  َ مِنَ ال مُنۡ   ن ننَِ ننَۡ 

نَ   وُو  وَن         وَ وِ وُ بوَ   نِ مَوِي وًا وَنِوًاوَنِ وَو   و مِنَ الموُ 

اً هَنِِاً  هُو  هَن         هَـ هِـ هُـ بهَ    ه هَنِ هَه نَ مِنَ ال مُه نِ مَهِيۡ 

يًا ينًِياً  يوُ  ينَ         يَ يِ يُ بَ   ِ مَيِي  َ مِنَ ال مُيۡ   ي ينَِ ييَۡ 
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C. Latihan 

Berilah tanda (X) pada jawaban yang paling 

benar! 

1. Kata makharijul huruf berasal dari bahasa Arab 

yang artinya adalah ... . 

a. Cara 
melafalkan 
huruf 

d. Tempat-tempat 
keluarnya huruf 

b. Cara membaca 
huruf 

e. Tempat-tempat 
membaca huruf 

c. Tempat huruf   

 

2. Dilihat dari makhrajnya, huruf-huruf hijaiyah 

dapat dikelompokkan menjadi ... . 

a. Empat 

kelompok 

d. Tujuh kelompok 

b. Lima kelompok e. Delapan kelompok 

c. Enam kelompok   

 

3. Kelompok al-khaisyum adalah kelompok 

huruf yang keluar dari ... . 

a. Lidah d. Tenggorokan 

b. Kerongkongan e. Hidung  
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c. Rongga mulut   

 

 

4. Salah satu huruf yang keluar dari al-jauf 

adalah... 

a. و d. ص 

b. هـ e. م 

c. خ   

 

5. Pangkal Lidah dan langit mulut bagian 

belakang, huruf-hurufnya adalah 

a. ق d. م 

b. ك e. ي 

c. ل   

 

6. Sifat-sifat huruf dapat dikelompokkan 

menjadi 2 (dua) kelompok, yaitu sifat-sifat 

yang memiliki lawan dan sifat-sifat yang 

tidak memiliki lawan. Sifat-sifat huruf yang 

berlawanan terdapat ... sifat. 
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a. Sembilan  d. Duabelas 

b. Sepuluh  e. Tiga belas  

c. Sebelas    

 

7. Sifat hams secara bahasa berarti ... . 

a. Lunak d. Bedesis  

b. Kuat e. jelas 

c. Terangkat    

8. Sifat ishmat lawannya adalah ... . 

a. hams d. Istifal  

b. rakhawah e.  

c. idzlaq   

 

9. Sifat shafir adalah membunyikan huruf 

dengan berdesir bagaikan suara seruling. 

Huruf-hurufnya yaitu ... . 

a. ص،ز،س d

. 
 ش،ف،س

b. ص،ز،ش e. ش،ف،ص 

c. ص،ف،س   
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10. Sifat Inhiraf adalah membunyikan huruf 

condong ke ujung lidah dengan sedikit 

melenturkan (melengkungkan) lidah. 

Hurufnya yaitu ... . 

a. ر،ز d. ي،و 

b. ل،ر e. ض،ظ 

c. ق،ك   

 

Bacalah ayat-ayat berikut dengan makhraj dan sifat 
huruf yang benar! 

       

 

                  

                    

 

       
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                      

                   

                     

  

       

 

                   

                

             

         
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BAB III 

TAJWID 

 

 

A. Hukum Nun Mati/Tanwin 

Nun mati/tanwin jika bertemu dengan 

huruf hijaiyah memiliki lima (5) bacaan, yaitu: 1. 

Idzhar halqi, 2.  idgham bi ghunnah,  3. idgham 

bila ghunnah, 4.  iqlab, dan 5.  ikhfa’haqiqi. 
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1. Idzhar Halqi. 

a. Definisi 

Secara bahasa idzhar berarti membaca jelas 

dan halqi berarti tenggorokan. Secara 

istilah idzhar halqi adalah membaca jelas 

nun mati/tanwin yang bertemu dengan  

huruf-huruf halqi أ  ح خ ع غ ه 
 

b. Contoh 

ــــــــرَ  مٍ أُخ  مَـــنَ بِِللِ  مِــن  أَيَّا  مَـــن  أ ٰ

رٌ حَلِـــي ٌ  َر   وَاُلله غـَــفُو   فصََل ِ لِرَب ِكَ وَانۡ 

مَـــــــئِذٍ خٰشِــعَةٌ  لََُ مَن  خَلقََ أَلَا  يوَ   يعَ 

عٌ علَِــــي ٌ  ــــي  م   وَاُلله سََِ ِ تَ علَـَـــــيۡ   أَن عَم 

رٌ  ــــوٰنً  وَرَبٌّ غـَــفُــــــــو  خ 
ِ
 مِن  غِل ٍ ا

 فمََالََُ مِن  هَـــــادٍ  علَٰٰ شَفَاجُرُفٍ هَارٍ 
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2. Idgham bi Ghunnah’ 

a. Definisi 

Secara bahasa idgham berarti meleburkan 

(membaca lebur) sedangkan bi ghunnah 

artinya diserai dengung. Jadi, idgham bi 

ghunnah adalah membaca lebur nun 

mati/tanwin saat bertemu huruf-huruf ينمو  

dengan disertai dengung. Lama 

dengungnya tiga harkat. 
 

b. Contoh 

مِــــ  ُّؤ  مٍ ي نَ لِـقَو  اأ  تِـــــــيَۡمُُ اللهُ  نُو   أَن  ي

لكَُ   فِر  اغ  ةٌ ن ا فلَـَـن  نازيِ دَكُ   حِــــطا  فذَُو 

دَةٍ  مَدا دٍ مُّ ٍ  فِِ  عَََ هـِــــيۡ  أ ءٍ م   مِن  ما

ــمَةً  رَح  ةً وا رَأ ءِحِجَابٍ  مَــوَدا  مِن  وا

3. Idgham bila ghunnah 

a. Definisi 
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Secara bahasa idgham berarti meleburkan 

(membaca lebur) sedangkan bila ghunnah 

artinya tidak diserai dengung. Jadi, 

idgham bila ghunnah adalah membaca 

lebur nun mati/tanwin saat bertemu 

salah satu huruf  ل ر  dengan tidak disertai 

dengung. 
 

b. Contoh 

رٌ  لاا ذِك 
ِ
َ ا ٌ  ل ِل عٰـــــلمَِيۡ  ن  حَــــــكِي  ُ  مِـــن  لَّا

ــــــدُ  اق دِرَ  فـَعاالٌ ل ِمَــايُريِ ـ ان  ي سَبُ أَن  ل  أَيََ 

مٍ  تُو  خ  قٍ ما حِــي  ـــــــتَغ نٰ  مِن  را هُ اس  أ ٰ  أَن  را

 ٌ رٌ راحِي  نا اَلله غفَُو 
ِ
لَ اللهِ  ا سُــــو   وَلٰكِن  را

 

4. Iqlab 

a. Definisi 

Secara bahasa iqlab berarti membalik. 

Secara istilah, iqlab berarti membalik 

(mengganti) bunyi nun mati/tanwin 

dengan bunyi mim, saat bertemu dengan 
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huruf ba’ (ب)  disertai dengung. Lama 

dengungnya tiga (3) harakat. 

 

b. Contoh 

ٌ وَأَنا اَلله  ٌ بصَِـــــي  ع  ــــي  ـــضَةِ  سََِ دِ ال فَرَي ـ  مِن   بعَ 

رِ  دُو  ٌ بِذَاتِ الصُّ  ليَُن  بَذَنا فِِ ال حُطَمَةِ  وَاُلله علَِي  

 ٍ ــــأ ء ٍ بِنمَِــــــــي  شا ـــــدِ مَأ أَرٰكُـــم   هََاــازٍ ما  مِن   بعَ 

ٌ بِكُــم   ق  اــهُ فسَُــــــــو  ن
ِ
ا  فاَ ضُ مِما لَأر  بِتُ ا   ـ  تنُ 

5. Ikhfa’ 

a. Definisi 

Secara bahasa ikhfa’ berarti 

menyamarkan (membaca samar), 

maksudnya adalah membaca samar 

disertai dengung nun mati/tanwin yang 

bertemu dengan salah satu huruf-huruf  

ikhfa’ yaitu huruf-huruf selain huruf 

halqi, idgham dan iqlab. Lama 

dengungnya tiga (tiga) harakat. 
 

b. Contoh 
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ٌ جَارِيةٌَ۞ يتَِي مًا  اَ عيَۡ  ٰرُ۞ فِيۡ  لَأنۡ  تِِاَ ا  مِن تَح 

ذَا فرََغ تَ۞ 
ِ
لٍ فاَ ي  ۞ سِ ِ ن  رَبةٌَ۞ حِجَارَةً م ِ ذَامَق 

عًا۞  ي  ا جََِ نَ۞ أَوِن فِرُو  مُ لَاينَ طِقُو  فاَن صَب  هٰذَا يوَ 

ٌ ۞ فمََن  ثقَُلتَ  مَوَازِي نُهُ۞ أُل قِيَ  لََا كِتَابٌ كرِيۡ 
ِ
ا

عً  ب  لًا۞ س َ َ ــهاَ۞ رَب ِ أَن زلِ نِِ  مُنۡ  خَابَ مَن  دَس ٰ

لاا مِرَأ ءً ظٰهِرًا۞ 
ِ
دٍ۞  ا لٍ مَن ضُو  ي  شِدَادًا۞ مِن  سِ ِ

ا۞ ُّو  مٍ قدَ  ضَل وَأ ءَ قوَ   أَه 

 

 
B. Idzhar Wajib 

1. Definisi 

Idzhar secara bahasa berarti menjelaskan 

(membaca jelas). Adapun secara istilah 

adalah membaca jelas nun sukun yang 

bertemu dengan salah satu huruf  ي dan و 

dalam satu kata.  
 

2. Contoh 
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ــهُم  بنُ يٰــــنٌ  اـ ن يَا حَسَــــــــنةًَ۞ كَََن تِناَ فِِ  الَُّّ انأ  أ ٰ رَب

صٌ۞  صُو  ر  احِدٍ۞ ما قٰى بِمَأ ءٍ وا ُ صِن وَانٍ يسُ  وَغيَ 

ناَبٍ۞ ن  أَع  جَن ٰتٍ م ِ  قِن وَانٌ دَانِيَةٌ وا

 

C. Ghunnah 

1. Definisi 

Ghunnah secara bahasa berari dengung. 

Bacaan ghunnah adalah membaca dengung 

nun/mim yang bertanda tasydid. Lama 

dengunganya tiga (3) harakat. 
 

2. Contoh 
ءٍ قـَـدِي رٌ۞ نا اَلله علَٰٰ كُ ِ شََ 

ِ
أةََ  ا اش  هِ الن وَأَنا علَيَ 

رٰى۞ تَغ نٰ۞ ا لُأخ  لَ وَاس   ا مَن   بََِ هُ هَاوِيةٌَ۞  وَأَما فأَمُُّ

لهُدى   ناَ ا  ع  ا سََِ نَ۞ وَأَنا لمَا و  تََُ ئلَنُا عََاا كُن تُُ  تفَ  لتَسُ  

مَناابِهٖ۞  أ ٰ
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D. Hukum Mim Sakinah 

Mim mati (sukun) jika bertemu dengan huruf-

huruf hijaiyah, memiliki tiga (3) hukum bacaan 

yaitu: 1. ikhfa’ syafawi, 2. Idgham mitsli, 3. 

idzhar syafawi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Ikhfa’ syafawi 

a. Definisi 

Secara bahasa ikhfa’ berarti 

menyamarkan (membaca samar). Syafawi 

artinya bibir. Maksud dari ikhfa’ syafawi 

adalah membaca samar mim mati yang 

bertemu dengan huruf ba’ dengan disertai 

dengung. 
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b. Contoh 
 

ذ  
ِ
ـــي لٍ۞ا مِي ـــهِم  بِـحِـــجَارةٍ مِن  سِ ِ ترَ 

كُ   اـ ن
ِ
۞ثُُا ا َ لعٰـلمَِيۡ  ي كُ  بِرَب ِ ا  ِ دَ ذٰلَِِ نسَُــو  بعَ 

نَ۞ تُو   لمََي ِ
 

2. Idgham mitsli 

a. Definisi 

Idgham secara bahasa artinya meleburkan 

(membaca lebur), sedangkan mitsli 

artinya sama  (hurufnya). Maksud 

idgham mitsli adalah membaca lebur 

mim sakinah (sukun) yang bertemu mim 

dengan disertai dengung. 
 

b. Contoh 
 

هُُ   ثََُ ۞وَمَا كََنَ أَك  ٌ رٌ كَبِي  أَج  فِرَةٌ وا غ  أُولٰئِكَ لهَمُ  م 

نَ۞ و  تََُ ا يفَ  اكََنوُ  ـُـم  ما ۞وَضَلا عَنِ  َ مِنِيۡ  ؤ   مُّ
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3. Idzhar syafawi 

a. Definisi 

Idzhar syafawi adalah membaca jelas mim 

sakinah yang bertemu dengan salah satu 

huruf hijaiyah selain ba’ dan mim. 
 

 

 

 

b. Contoh 

ا مَافِي هِ لعََلاكُ   كُرُو  اةً۞  وَاذ  ِي ذُر  وٰجًا وا وَجَعَل ناَلهَمُ  أَز 

ي لٍ۞  ن  سِ ِ م  حِجَارَةً م ِ ِ نَ علَيَۡ  طَر  نَ۞ وَأَم   تتَاقُو 
 

E. Qal-Qalah 

1. Definisi 

Qalqalah secara bahasa berarti goncangan 

atau pantulan. Maksud bacaan qalqalah 

adalah membaca mantul huruf-huruf 

qalqalah yaitu: قطب جد  karena berharkat 

sukun atau karena sebab waqaf. Qalqalah 

ada 2 (dua) macam yaitu: qalqalah sughra 

dan qalqalah kubra. Qalqalah Sughra adalah 

membaca mantul huruf qalqalah yang 

berharakat sukun asli. Sedangkan Qalqalah 

Kubra adalah membaca mantul huruf 

qalqalah yang dibaca waqaf. 
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2. Contoh 

a. Qalqalah sughra 
 

 
 

ـــــرَتهُ    مِ ال قِيٰـــــمَةِ۞ فكََف ٰ ةِ لَا  أُق سِـــمُ بِيَو  عَامُ عَشَََ ط 
ِ
ا

نَ أَصٰبِعَهمُ   عَــلوُ  ۞ يََ  ُّه  َ رَب برٰهِي 
ِ
ذِ اب تَلٰ  ا

ِ
۞ وَا َ مَسٰكِيۡ 

۞ م  ذَانِِۡ  فِِ   أ ٰ
b. Qalqalah kubra 

نَ  مَلوُ  ي  خَـــلقََ۞ وَاُلله بِمَاتعَ  ِ مِ رَب ِكَ الَّا ق ـــرَأ   بِس 
ِ
ا

۞ قُل   تبَا هَِِ  مُحِي طٌ۞ تبَات  يدََا  أَبِ  لهََبٍ وا

۞ ِ  مَوٰقِي تُ لِلنااسِ وَال حَج 
F. “Al” Tarif 

Huruf “al” yang mengikuti huruf-huruf hijaiyah 

memiliki dua (2) hukum bacaan yaitu: 1. Idzhar 

qamariyah, 2. Idgham syamsiyah. 

1. Idzhar qamariyah 

a. Definisi 

Secara bahasa, qamariyah berarti bersifat 

seperti bulan. Idzhar qamariyah adalah 

membaca jelas “al” yang mengikuti salah 

satu huruf berikut:  َكَ وَخَف  عَقِي م هأَبغِ حَجا  



51 
 

Bairus Salim |51 

 

b. Contoh 

۞ ذٰلَِِ  رَت  لبِحَارُ سُ ِ ذَا ا 
ِ
فًا۞ وَا ن سٰنُ ضَعِي 

ِ
وَخُلِقَ ا لا

ا ا لحقَا بِل بٰطِلِ۞ وَلنَ  مِن  أَن    لغَي بِ۞ وَلَاتلَ بِسُو  بأ ءِ ا 

لًا۞ لِجبَالَ طُو  لغَُ ا   تبَ 
 

2. Idgham syamsiyah 

a. Definisi 

Secara bahasa, syamsiyah berarti bersifat 

seperti matahari. Idgham syamsiyah 

adalah membaca lebur “al” yang 

mengikuti salah satu huruf selain huruf 

idzhar qamariyah. 

b. Contoh 
تَ  بٰتُ۞ وَمَابيَ نَُِمَا وَمَا تََ  ي ِ مَ أُحِلا لكَُُ الطا اَل يَو 

نَ علََٰ  ٰ حۡ  ۞ اَلرا َ دِقِيۡ  ا مَعَ الص ٰ نوُ  ۞ وَكُو  ٰ الثَا

بةَُ علََٰ اِلله۞ امَا التاو  ن
ِ
تَوٰى۞ ا شِ اس   لعَر   ا 

 

G. Lafadz Jalalah 

1. Definisi 
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Lafdzul jalalah adalah lafadz Allah Swt. Cara 

membacanya ada dua (2) macam. Pertama, 

dibaca tafkhim (tebal) apabila: a. berada di 

awal ayat atau awal kalimat, b. sebelumnya 

ada huruf yang berharkat fathah atau 

dhammah. Kedua, dibaca tarqiq (tipis) apabila 

sebelumnya ada huruf yang berharkat 

kasrah. 
 

2. Contoh 

a. Lafdzul jalalah yang dibaca tafkhim (tebal) 

مُ۞ قدَ  جَعَلَ اُلله  لاا هُوَ ال حَيُّ ال قَيُّو 
ِ
لََٰ ا

ِ
اَلُل لَا  ا

 ۞ مِ هٰذِهٖ نَقةَُ اِلله لكَُ  ٍ قدَِي رًا۞ وَيقَٰو  يۡ  لِكُ ِ ش َ

يا  بحٰنكََ الل ٰهمُا وَتََِ ۞س ُ  تُُ 
 

 

b. Lafdzul jalalah yang dibaca tarqiq (tipis) 
 

ا مِن كُ ۞ وَمِنَ النااسِ مَن   مَنوُ  ي نَ أ ٰ ِ ِ اُلله الَّا يرَ  فعَ

ِ وَقاَرًا۞  دِل  فِِ  اِلله۞ مَالكَُ لَا ترَجُونَ لِِل ٰ يَُٰ

ا۞ لصَُو  ا بِِلِل وَأَخ  تَصَمُو   وَاع 
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H. Huruf Isti’la’ 

1. Definisi 

Isti’la’ adalah mengangkat suara ke langit-

langit. Huruf-huruf isti’la’ ada tujuh (7) 

terkumpul dalam   َطٌ قظ  خَصا ضَع 

Semua huruf isti’la’ dibaca tebal sempurna 

kecuali kecuali: ق–غ–خ  yang berharakat 

kasrah (  ق  –غ  –خ) .  
 

2. Contoh 
مَئِذٍ خٰسِعَةٌ۞  او  هٌ ي وٰى۞ وُجُو  فجََعَلََ غُثأَ ءً أَح 

طِ۞  ِ قأَ ئِمًابِِل قِس  عَافاً۞ وَأُولوُا ال عِلَ  فيَُضٰـعِفَه لََ   أَض 

دٍ۞ وَمَا  لٍ مَن ضُو  ي  ۞ مِن  سِ ِ ذَا فرََغ تَ فاَن صَب 
ِ
فاَ

سٰٰ مِن  قبَ لُ۞ أَفلََا  ئِلَ مُو  ينَ طِقُ عَنِ ال هَوٰى۞ س ُ

فَ  بِلِ كَي 
ِ
لََ ا لا

ِ
نَ ا ۞ينَ ظُرُو   خُلِقَت 

I. Hukum Ra’ 

1. Definisi 

a. Ra’ dibaca tafkhimapabila: 

1) Ra’ fathah/fathatain/dhammah. 

Contoh: ا اوَرَابِطُو   وَصَابِرُو 
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2) Ra’ sukun, sebelumnya ada 

fathah/dhammah. Contoh: زُقُ  اشَأ ءُ  مَن   يرَ    ي

3) Ra’ sukun, sebelum wakaf, sebelumnya 

ada sukun yang didahului 

fathah/dhammah. Contoh:   ِِلَِ  ف رِ  ليَ  ال قَد   

4) Ra’ sukun, sebelumnya ada hamzah 

washal. Contoh:    جِــــعِي  اِر 

5) Ra’ sukun, sebelumnya ada kasrah dan 

setelahnya ada huruf isti’la’ dalam satu 

kata. Contoh: صَادًا  مِر 

 

b. Ra’ dibaca tarqiq apabila: 

1) Ra’ kasrah/kasratain. Contoh:  ِتأَ ء الش  ِ لََ  رِح 

2) Ra’ sukun, sebelumnya ada kasrah. 

Contoh:   ُُه  فبَشََ ِ 

3) Ra’ sukun sebab waqaf, sebelumnya 

ada ya’ sukun. Contoh:  ٌ  خَبِي 

4) Ra’ sukun, sebelumnya ada sukun dan 

kasrah. Contoh:  َرٌ و لَابِك   

5) Ra’ fathah yang dibaca imalah. Contoh: 

رٰ  ــهَاىمَج   
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2. Contoh 

a. Contoh ra’ yang dibaca tafkhim (tebal) 
زُقُ مَن   نا اَلله يرَ 

ِ
ا۞ ا ا وَرَابِطُو  ا وَصَابِرُو  و  بُِِ اِص 

اأ   ن
ِ
اشَأ ءُ۞ ا لَٰ ي

ِ
جِعِي   ا رِ۞ اِر  لَِ ال قَد  أَن زَل نٰهُ فِِ  ليَ 

َ كََنتَ   نا جَََــــنَّا
ِ
ضِياةً۞ ا ر  رَب ِكَ رَاضِيَةً ما

صَادًا۞  مِر 
 

b. Contoh ra’ yang dibaca tarqiq (tipis) 
هُُ  بِعَذَابٍ  ي فِ۞ فبَشََ ِ  ــتَأ ءِ وَالصا ــلََ الش ِ رحِ 

ٍ۞ وَأَنا اَلله بِمَ  اَ بقََرَةٌ لاا أَلِي  نۡا
ِ
۞ ا ٌ نَ خَبِي  مَلوُ  ا تعَ 

ر مِ اِلله مَج  لَابِك رٌ۞ بِس  سٰهاَ۞ىفاَرِضٌ وا  ـهَا وَمُر 
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J. Mad  

Mad secara bahasa berarti membentangkan atau 

memanjangkan. Dalam ilmu tajwid, mad berarti 

memanjangkan suara dengan salah satu huruf 

mad. Secara umum mad terbagi menjadi dua (2) 

bagian, yaitu: 1. Mad thabi’i, dan 2. Mad far’i. 

Berikut macam-macamnya dalam tabel: 
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1. Mad Thabi’i 

a. Definisi 

Mad (Arab) secara bahasa artinya panjang 

atau membentang. Thabi’i (Arab) artinya 

biasa. Jadi mad thabi’i adalah membaca 

panjang biasa (2 harakat) fathah yang 

dikuti alif, dhammah yang diikuti wawu 

sukun, dan kasrah yang diikuti ya’ sukun. 
 

 

 

 

b. Contoh 
اَ  ي نَ فِيۡ  نَ۞ خٰلِِِ ا ان ظُر  لوُ  ا رٰعِناَ وَقُو  لوُ  لَا تقَُو 

مٰوٰتُ  ذَا سَألَََِ مَادَامَتِ السا
ِ
ضُ۞ وَا وَا لَأر 

سَكُ   ا رُءُو  لِقُو  نّ ِ  قرَيِ بٌ۞ وَلَاتََ 
ِ
عِبَادِي  عَنِ ِ  فاَ

نِۡاَ  ا فِِ  بطُُو  قِي كُ  مِما ۞ نسُ  يُ مُحِلَا  لهَد  لغَُ ا  حَتّ ٰ يبَ 

اَ مَنٰفِعُ كَثِيَةٌ۞  وَلكَُ  فِيۡ 
 

2. Mad Wajib Muttashil 

a. Definisi 

Muttashil (Arab) secara bahasa berarti 

tersampung. Mad wajib muttashil adalah 

membaca panjang 4 (empat) harakat mad 
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thabi’i yang bertemu hamzah dalam satu 

kata. 
 

b. Contoh: 

أ ءَ  َ َ أ دَمَ ا لَأسَ  ــوٰى۞ وَعَــلَا فجََـــعَلََ  غُثأَ ءً أَح 

ءَ ا لحِ  نَ سُو   ـهاَ۞ وَيَََافوُ  ئتَ  كُُاـ ي  ـــسَابِ۞ س ِ

ا۞ ي نَ كَفَـــرُو  ِ هُ الَّا  وُجُــو 
 

3. Mad Jaiz Munfashil 

a. Definisi 

Secara bahasa jaiz (Arab) artinya boleh, 

munfashil (Arab) artinya terpisah. Mad 

Jaiz Munfashil adalah membaca panjang 4 

(empat) harakat mad thabi’i yang 

bertemu hamzah dalam kata yang 

berbeda. Panjangnya mad jaiz boleh 

kurang sampai 2 harakat yang penting 

konsisten dalam membacanya. 
 

b. Contoh: 
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ــ  ـ بِِ  علَٰ مَأ  أَصَابكََ۞ وَمَأ  أُن . وَاص  ـزلَِ مِن  قبَ لَِِ

نُ  امَا نَۡ  ن
ِ
ا ا لقِيٰمَةِ۞ قاَلوُ   مِ ا  لَا  أُق سِمُ بِيَو 

نَ۞ لِحُو   مُص 
 

4. Mad Shilah 

a. Definisi 

Shilah (Arab) berarti sambungan. Mad 

shilah adalah membaca panjang huruf ha’ 

yang berharakat dhammah atau kasrah. 

Mad shilah terdiri dari dua macam, yaitu: 

mad shilah qashirah dan mad shilah thawilah. 

Mad shilah qashirah adalah mad shilah yang 

tidak bertemu hamzah, dibaca panjang 2 

(dua) harakat. Mad shilah thawilah adalah 

mad shilah yang bertemu hamzah, dibaca 

panjang 4 (empat) harakat. 
 

b. Contoh: 

1. Mad shilah qashirah 

ا  تدَُو  ضِ۞ وَمِث لََ  مَعَه  لِيَف  لَأر  مٰوٰتِ وَا  ُ السا لََ  مُلِ 

حٰٰ۞ دِهٖ مَأ  اَو  لَ عَب 
ِ
 بِهٖ۞ فأَوَحٰٰ  ا
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2. Mad shilah thawilah 
 

رٌ  ٌ۞ وَمَا يغُ نِِ عَن هُ مَالَُ   وَأَنا اَلله عِن دَه  أَج  عَظِي 

هُ۞ لََِ سَبُ أَنا مَالََ   أَخ  ذَا ترََداى۞ يََ 
ِ
 ا

 

 

5. Mad Badal 

a. Definisi 

Badal (Arab) artinya pengganti. Mad badal 

adalah membaca panjang 2 (dua) harakat 

hamzah yang berharakat fathah panjang. 

Harkat fathah panjang tersebut terjadi 

karena hamzah bertemu dengan hamzah 

sukun.  
 

  

b. Contoh: 
أ ءَ  َ دَمَ ا لَأسَ  َ أ ٰ ۞ وَعلََا ِ ا أَشَدُّ حُبًّا لِل ِ ٰ مَنوُ   ي نَ أ ٰ ِ وَالَّا

نِّ  بِكِتٰبٍ  ي مٰناً۞ اِئ تُو 
ِ
ا ا مَنوُ   ي نَ أ ٰ ِ دَادُ الَّا كُُاهاَ۞ وَيزَ 

ن  قبَ لِ هٰذَا۞  م ِ
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6. Mad Arid Lissukun 

a. Definisi 

‘Arid lissukun (Arab) berarti bertemu 

sukun. Mad ‘arid lissukun adalah 

membaca panjang 2, 4 atau 6 harakat mad 

thabi’i yang bertemu sukun sebab waqaf. 

 

 
 

b. Contoh  

ن۞ وَاُلله علَِي   بِذَاتِ  لمَُو  هُُ  لَايعَ  ثَََ وَلٰكِنا اكَ 

ُم   نۡا
ِ
ٍ۞ وَا لا  مَن  أَتََ اَلله بِقَل بٍ سَلِي 

ِ
رِ۞ ا دُو  الصُّ

ن هُ مُريِ بٍ۞  لفِي  شَك ٍ م ِ
7. Mad Layyin 

a. Definisi 

Layyin (Arab) berarti lunak atau lentur. 

Mad layyin adalah membaca lunak wawu 

atau ya’ yang berharakat sukun. 
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b. Contoh: 
 

ي لفِ 
ِ
تَأ ءِ لِا ـــلََ الش  ِ لٰفِهمِ  رحِ  قُرَي شٍ۞ ا ٖ

ي    ِ ا رَبا هٰذَا البَي تِ۞ أَلَّا بُدُو  ي فِ۞ فلَيَع  وَالصا

فٍ۞ ن  خَو  مَنَِمُ  م ِ ن  جُو عٍ وَأ ٰ عَمَهمُ  م ِ  أَط 
 

8. Mad Iwad 

a. Definisi 

Iwad (Arab) berarti ganti. Mad Iwad 

adalah mengganti bunyi tanwin fathah 

dengan bunyi fathah karena waqaf 

dengan memanjangkannya 2 (dua) 

harakat, kecuali pada ta’ marbuthah.  

b. Contoh 

طًا  لًا سَدِي دًا۞ وَيََ دِيكََ صِِٰ ا قوَ  لوُ  وَل يَقُو 

ي ــــمًا۞ وَلنَ   ِ سٰٰ تكَۡ  تَقِي مًا۞ وَكَُاــمَ اُلله مُو  مُس  

ــدَ لِسُــناةِ اِلله   تبَ ــــدِي لًا۞تََِ
 

9. Mad Tamkin 

a. Definisi 

Tamkin (Arab) berarti menempatkan. 

Mad tamkin adalah membaca panjang 2 
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(dua) harakat ya’ tasydid yang bertemu 

ya’ sukun. 
 

b. Contoh 

 َ ي ِــــيۡ  لُأم ِ ا۞ بعََـــثَ فِِ  ا  ي ـــتُُ  بِتَحِـــياةٍ فحََـــيُّو  ذَا حُي ِ
ِ
وَا

۞ مِنَ  ِ ِ ا لحقَ  َ بِغَي  نَ النابِي ِيۡ  تُلوُ  لًا۞ وَيقَ  رَسُـــو 

اـــةِ  ِي َ مِن  ذُر   دَمَ۞أ ٰ النابِي ِيۡ 
 

 

10. Mad Farq 

a. Definisi 

Farq (Arab) berati pembedaan. Mad farq 

adalah membaca panjang 6 (enam) 

harakat mad badal yang bertemu tasydid. 

Di dalam Al-Qur’an hanya terdapat 

dalam surah al-An’am: 143 dan 144, 

Yunus: 59, dan surat an-Naml: 59.  

 

b. Contoh 
 

تَمَلتَ   ا اش   ِ أَما لُأن ثيَيَۡ  مَ أَمِ ا  ڪَري ن حَـرا قلُ  ءٰأ لَّا

ِ )الأ نعام:  لُأن ثيَيَۡ  حَامُ ا  هِ أَر  ( ۞ قُل  341علَيَ 
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ن هُ  قٍ فجََعَل تُُ  م ِ ز  ِ ن  ر  أ  أَن زَلَ اُلله لكَُ  م ِ أَرَءَي تُُ  ما

ۖۡ أَم  عَ  حَلٰلًا قُل  ءٰأ لُل أَذِنَ لكَُـم  لَٰ اِلله حَرَامًا وا

نَ )يونوس: و  تََُ ِ وَسلٰـمٌ 95تفَ  دُ لِِل ٰ ( ۞ قلُِ ال حَم 

نَ  كُِو  ايشَُ  ٌ أَما طَفٰى ۗٓ ءٰأ لُل خَي  ي نَ اص  ِ علَٰٰ عِبَادِهِ الَّا

 ( ۞95)النمل:
 

11. Mad Lazim Kalimi Mutsaqqal 

a. Definisi 

Dalam bahasa Arab, lazim berarti harus, 

kalimi berarti berbentuk kata, mutsaqqal 

berarti (dibaca) berat. Mad lazim kalimi 

mutsaqqal adalah membaca panjang 6 

(enam) harakat mad thabi’i yang bertemu 

dengan tasydid. 

b. Contoh 

قُهاَ۞  لاا علََٰ اِلله رِز 
ِ
ضِ ا لَأر  اةٍ فِِ ا  وَمَا مِن  دَأ ب

 ِ اَ الَّا أيََُّ  ـ لَ يٰ أهَ   ـ ِ كَ فاةً۞ يٰ لَ  ا فِِ الس ِ خُلوُ  ا اد  مَنوُ  ي نَ أ ٰ

۞َ ب رَاهِي  ِ
نَ فِِ   ا و  أ جُّ  ا كِتٰبِ لِمَ تََُ
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12. Mad Lazim Kalimi Mukhaffaf 

a. Definisi 

Mukhaffaf (Arab) berarti (dibaca) ringan. 

Mad lazim kalimi mukhaffaf adalah 

membaca panjang 6 (enam) harakat mad 

badal yang bertemu dengan sukun. 
 

b. Contoh 

مَن تُُ  بِهٖ ٖۚٓ ءٰأ ل ئَٰٰ وَقـَد  كُن ــتُُ  بِهٖ  ذَا مَا وَقـَـعَ أ ٰ
ِ
أَثـُما ا

نَ۞ ءٰأ ل ئٰـنَ وَقدَ  عَصَي تَ قبَ لَ وَكُن تَ  جِلوُ  تَع  تسَ  

سِدِي ن۞ لمفُ   مِنَ ا 
13. Mad Lazim Harfi Mutsaqqal 

a. Definisi 

Harfi (Arab) berbentuk huruf. Mad lazim 

harfi mutsaqqal adalah membaca panjang 

6 (enam) harakat mad yang bertemu 

tasydid di awal surat. 
 

b. Contoh 
 

لكِتٰبِ۞  يتُٰ ا  َ أ ٰ مُ۞ ال م  رٰۗٓ تِلِ  و  ۞ غلُِبَتِ الرُّ ال ــم  

۞ ِ لمبُِيۡ  لكِتٰبِ ا  يتُٰ ا  َ أ ٰ ۞ تِلِ  م    طٰس 
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14. Mad Lazim Harfi Mukhaffaf 

a. Definisi 

Mad lazim harfi mukhaffaf adalah 

membaca panjang 6 (enam) harakat 

bacaan mad yang bertemu sukun di awal 

surat. 

b. Contoh 

ِ۞ حٰم ۞  لكِتٰبِ ا لحـَـــكِي  يتُٰ ا  َ أ ٰ رٰٖۚٓ تِلِ   ـ ال

۞ ص  ـهـٰيٰـع ـ  ـ ۞ ك ق   ع س 
K. Idgham 

Bacaan idgham -di luar bab nun sukun/tanwin 

dan mim sukun- dilihat dari kesamaan dan 

kemiripan hurufnya memiliki 3 (tiga) macam 

bacaan, yaitu: 1.  idgham mutatsilain, 2. idgham 

mutajanisain, 3. idgham mutaqaribain. 
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1. Idgham Mutamatsilain 

a. Definisi 

Mutamatsilain (Arab) artinya dua (huru) 

yang sama. Idgham mutatsilain adalah 

membaca lebur tanpa dengung dua 

huruf yang sama (makhraj dan sifatnya), 

huruf pertama sukun dan huruf kedua 

berharakat.  
 

b. Contoh 

ِب  بِعَصَاكَ ا لحجََرَ۞ أَي نمََا تَ  ا فقَُل ناَ اضۡ  نوُ  كُو 

ا  ـرَتُُُم  وَمَاكََنوُ  ٰ تُ۞ فمََارَبَِِت  تَ ِ لموَ  كُُ ا  ىكِ  يدُ 

خِــرَةَ۞ وَقدَ   لأ ٰ نَ ا  ــافوُ  ۖۡ بلَ  لاايَََ مُه تَدِي نَ۞ كََلّا

ا بِهٖ۞ رِ وَهُُ  قدَ  خَرَجُو  ا بِِل كُف  خَلوُ   دا
2. Idgham Mutajanisain 

a. Definisi 

Mutajanisain (Arab) berarti dua (huruf) 

yang sejenis. Idgham mutajanisain 

adalah membaca lebur tanpa dengung 

bertemunya dua huruf yang sejenis 
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(sama makhraj tapi berlainan sifat), huruf 

pertama sukun dan huruf kedua 

berharakat. Huruf-hurufnya adalah: 

 م -بذ   -ظ   ث-ت   ذ-د   د-ت   ت-ط   ط-ت
 

b. Contoh 

تا  أ ئِي لَ۞ لئَِٰ   بِسَط  َ سۡ 
ِ
ن   بنَِِ   ا أ ئفَِةٌ م ِ فأَ ٰمَنتَ  طا

وَتكُُُاَ  ع  جِي بَت  دا ۞ قاَلَ قدَ  أُو  تُلنَِِ  لََا يدََكَ لِتَق 
ِ
ا

لمهُٰجِريِ نَ  بَ اُلله علََٰ النابِ ِ وَا  تَقِي مَا۞ لقََد  تَّا فسَ  

تُُ  أَ  ظَلمَ  ذ 
ِ
لَأن صَارِ۞ ا لعَذَابِ وَا  ناكُ  فِِ ا 

ا  بوُ  ي نَ كَذا ِ مِ الَّا لقَو  لَِِ مَثلَُ ا  نَ۞ يلَ هَث  ذ ٰ تََِكُو  مُش 

عَناَ۞ كَب  ما  بِأ ٰيتِٰناَ۞ يبٰنَُِا ار 
 

3. Idgham Mutaqaribain 

a. Definisi 

Mutaqaribain (Arab) berarti dua (huruf) 

yang berdekatan. Idgham mutaqaribain 

adalah membaca lebur tanpa dengung 

bertemunya dua huruf yang berdekatan 

(hampir sama makhrj dan sifatnya), huruf 
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yang pertama sukun dan huruf kedua 

berharakat. Huruf-hurufnya adalah: ك – ق  

ر - ل  
 

b. Contoh 

هُمَا كَمَ  حَۡ  ب ِ ار  ۞ وَقلُ  را ٍ هيِۡ  أ ءٍ ما ن  ما لقُُكُّ  م ِ أَلمَ  نََ 

بَارَكًَ  لًا مُّ ِ ب ِ أَن زلِ نِِ  مُنۡ  ًا۞ وَقلُ  را ايَانِّ  صَغِي  رَب

ذُ بِكَ  ب ِ أَعُــو  ۞ وَقُــــل  را َ ِلِيۡ  لمنُۡ  ُ ا  أَن تَ خَــــي  وا

طَانِ۞مِن   ي   هَََـــزٰتِ الش ا
 

L. Latihan 

Berilah tanda (X) pada jawaban yang paling 

benar! 

1. Nun sakinah/tanwin akan dibaca idgham 

bighunnah jika bertemu dengan ... . 

a. ن،م d. ل،ر 

b. ي،ن،ف،ق e. ي،ن،م،و 

c. ق،ط،ب،ج،د   
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2. Iqlab secara bahasa berarti membalik. 

Maksudnya adalah membalik/mengganti 

bunyi nun sakinah/tanwin dengan bunyi ... . 

a. Nun sakinah d. Ba’ sakinah 

b. Mim sakinah e. dengung 

c. Ba’    

 

3. Nun dan mim bertasydid dibaca ... . 

a. ghunnah d. Iqlab 

b. Idgham bighunnah e. Ikhfa’ 

c. Idgham bila 

ghunnah 

  

 

4. Nun sakinah tidak boleh dibaca idgham 

meskipun bertemu dengan salah satu huruf 

idgham karena terjadi dalam ... . 

a. Satu ayat saja d. Satu kata 

b. Beberapa ayat e. Kata yang berbeda 

c. Hukum yang 

berbeda 
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5. Idzhar syafawi adalah membaca jelas mim 

sakinah saat bertemu dengan huruf hijaiyah 

selain ... . 

a. Ba’ d. Lam dan ra’ 

b. Mim e. Ya’, nun, mim, dan 

wawu 

c. Mim dan ba’   

 

6. Huruf dal yang dibaca sukun karena sebab 

waqaf harus dibaca ... . 

a. Qalqalah d. Idzhar  

b. Qalqalah 

sughra 

e. Idgham  

c. Qalqalah kubra   

 

7. Huruf-huruf yang terkumpul dalam  أبغ حجك

 . ... merupakan huruf-huruf   وخف عقيمه

a. Idzhar d. Idgham 

b. Idzhar syafawi e. Idgham 

syamsiyah 

c. Idzhar qamariyah   
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8. Pada umumnya ra’ sakinah yang datang 

setelah harakat kasrah dibaca tarqiq (tipis), 

kecuali jika setelahnya terdapat ... .  

a. Hamzah washal d. Huruf  mad 

b. Hamzah qatha’ e. Huruf isti’la’ 

c. waqaf   

 

9. Mad yang terjadi karena bertemunya 

hamzah dengan hamzah sakinah disebut ... . 

a. Mad badal d. Mad farq 

b. Mad iwad e. Mad thabi’i 

c. Mad tamkin   

 

10. Ha’ dhamir, jika huruf sebelum dan 
sesudahnya hidup, harus dibaca ... . 
a. Mad thabi’i d. Mad shilah 

b. Mad wajib e. Mad lazim 

c. Mad jaiz   

 

11. Mad thabi’i yang bertemu sukun karena 
sebab waqaf disebut  ... . 
a. Mad wajib d. Mad badal 

b. Mad jaiz e. Mad iwad 
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c. Mad ‘aridh 

lissukun 

  

 

12. Mad lazim kalimi mutsaqqal adalah mad 

thabi’i yang bertemu dengan ... . 

a. Sukun d. Huruf isti’la’ 

b. Tasydid e. Hamzah washal 

c. Waqaf    

 

13. Huruf-huruf yang terkumpul dalam عسلكم نقص  
dibaca panjang karena terdapat di awal surat 
disebut ... . 
a. Mad lazim harfi d. Mad lin 

b. Mad lazim kalimi e. Mad shilah 

c. Mad farq   

 

14. Bertemunya dua huruf yang sama makhraj 

dan sifatnya disebut bacaan ... . 

a. Idgham 

mutaqaribain 

d. Idgham 

bighunnah 

b. Idgham 

mutajanisain 

e. Idgham bila 

ghunnah 

c. Idgham 

mutamatsilain 
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15. Berikut adalah contoh huruf yang sama 

makhrajnya tapi berbeda sifatnya ... . 

a.  ت -د  d.  ر -ل  

b.  ت -ت  e.  ك -ق  

c.  ج –د    

 

Bacalah ayat-ayat berikut dengan tajwid yang 

benar! 

 

                  

                   

                    

                

                    

           
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                      

                       

                 

                    

        

  

 

                       

                

                   

                   

                
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                     

                     
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BAB IV 

GHARIB 

 

Gharib (Arab) secara bahasa berarti asing. 

Maksudnya adalah bahwa ada beberapa kata dalam 

Al-Quran yang pengucapannya sedikit berbeda dari 

tulisannya sehingga terkesan bacaan asing. 

 

A. Tanda Sifr Mustathil 

1. Definisi 

Dalam bahasa Arab Sifr berarti nol, mustathil 

berarti lonjong. Tanda sifr mustathil adalah 

tanda nol yang berbentuk lonjong (0). Huruf 

yang bertanda sifr mustathil, jika dibaca 

washal tidak memanjangkan harakat 

sebelumnya, namun jika dibaca waqaf 

memanjangkan harakat sebelumnya 2 (dua) 

harakat. 
 

2. Contoh 

كُــم   اَ وَمَأ  أَنَعلَيَ  ن مَا يضَِـلُّ علَيَۡ 
ِ
وَمَن  ضَـلا فاَ

أ ءَنَ  ناَ سَادَتنَاَ وَكُبََِ اأ  أَطَع  ن
ِ
انأَ  ا ا رَب بِوَكِي لٍ۞ وَقاَلـُـو 

0 
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لعَذَابِ  ِ مِنَ ا  فَيۡ  تُِــمِ  ضِع  انأَ  أ ٰ بِي لَا۞ رَب انَ السا ُّو  فأَضََل

ناًكَبِي ً  مُ  لعَ  لعَنِ   ا۞وَا 
 

B. Tanda Sifr Mustadir 

1. Definisi 

Mustadir (Arab) berarti bulat. Tanda sifr 

mustadir adalah tanda nol yang berbentuk 

bulat (o). Huruf yang bertanda sifr mustadir, 

jika dibaca washal, tidak memanjangkan 

harakat sebelumnya. Namun jika dibaca 

waqaf, huruf sebelumnya dibaca sukun, 

kecuali yang terdapat di surat al-Dahr ayat 4.  
ًا۞ نَ لِل كٰفِريِ نَ سِلَاسِلَاْ وَأَغ لٰلًا وَسَعِي  تَد  اأ  أَع  ن

ِ
 ا

Jika dibaca waqaf, ada 2 (dua) cara baca: a) 

lam-nya dibaca panjang 2 harakat, b) lam-

nya dibaca sukun. 
 

2. Contoh 

۞ كَــذٰلَِِ  م  سٰكِنِِِ َ لكَُ  مِن  ما ابَيۡا دَا۟ وَقدَ  ت وَعاَدًا وَثمَُو 

لِـــهَأ  أُمَمٌ ل ِتَت لوَُا۟  ةٍ قـَـد  خَلتَ  مِن  قبَ  سَل نٰكَ فِِ   أُما أَر 

0 
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نِ۞  ٰ حۡ  نَ بِِلرا فُرُو  كَ وَهُُ  يكَ  ليَ 
ِ
نأَ  ا حَي  ي   أَو  ِ مُ الَّا ِ علَيَۡ 

لوُناكُ  حتّا  ــبِِِي نَ وَلنَبَ  لمجُٰــهِدِي نَ مِن كُ  وَالص ٰ لَََ ا   نعَ 

نَ لِل كٰفِريِ نَ سِلَاسِلَاْ  تَد  اأ  أَع  ن
ِ
بَارَكُ ۞ ا لوَُا۟ أَخ  وَنبَ 

ًا۞  وَأَغ لٰلًا وَسَعِي 
 

C. Saktah 

1. Definisi 

Saktah (Arab) adalah berhenti sejenak tanpa 

bernafas. Tanda saktah berupa tulisan سكتة 

atau tanda س yang terdapat di 4 (empat) 

tempat dalam Al-Quran, yaitu: surat al-

Kahfi: 1-2, Yasin: 52, al-Qiyamah: 27, al-

Muthaffifin: 14, al-Haqqah: 28-29. 
 

2. Contoh 
ن   مًا ل ِيُن ذِرَ بأَ  سًا شَدِي دًا م ِ عَل  لَا  عِوَاجًاۜ۞ قيَ ِ وَلمَ  يََ 

ن هُ  ُ ﴿الكهف: لَّا َ مِنِيۡ  لمؤُ  َ ا  ا يوَٰي لنَاَ 2-3 وَيبُشََ ِ ﴾۞ قاَلوُ 
ــنُ  ٰ حۡ  قدَِنۜ هٰذَا مَاوَعَــدَالرا ــر  مِن   بعََثنَاَ مِن  ما

نَ ﴿يس: لِمُو  لمسُ  ۜ 92وَصَــدَقَ ا  ﴾۞ وَقِي لَ مَن 
لفِرَاقُ ﴿القيامة:   رَاقَ  اهُ ا  ﴾۞ كََلّا 22-22وَظَــنا أَن
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نَ ﴿المطففيۡ:  بُو  ا يكَ س ِ اكََنوُ  م  ما بِِِ ۜ رَانَ علَٰٰ قُلوُ  بلَ 
34۞﴾ 

 

D. Isymam 

1. Definisi 

Isymam (Arab) berarti mencampurkan. 

Bacaan isymam adalah mencampurkan 

dhammah pada nun tasydid dengan cara 

memoncongkan bibir sehingga tampak 

mecucu (jawa). Di dalam Al-Quran, bacaan 

isymam hanya terdapat di dalam surat Yusuf: 

11. Isymam dapat dibaca dengan dua cara: a. 

bibir tampak mecucu ditengah-tengah 

dengung, b. dibaca raum, yaitu membunyikan 

1/3 bunyi huruf nun dhammah di akhir 

dengung.[ 
 

 

 

 

2. Contoh 

هُ فِِ  غيَٰبتَِ  سُفَ وَأَل قُو  ا يوُ  تُلوُ  مُ  لَاتقَ  نِ  قاَلَ قأَ ئلٌِ م ِ

ا  ۞ قاَلوُ  َ ن  كُن تُُ  فٰعِلِيۡ 
ِ
ياارَةِ ا ضُ الس ا هُ بعَ  ا لجبُ ِ يلَ تَقِط 

اايٰ أبََِنَ مَالََِ لَا  نَ۞ تأَ  مَن نا لََ  لنَٰصِحُو 
ِ
سُفَ وَا  علَٰٰ يوُ 
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E. Imalah 

1. Definisi 

Imalah (Arab) berarti memiringkan. Bacaan 

imalah adalah memiringkan bunyi fathah ke 

arah kasrah pada kata majraha sehingga 

terdengar bunyi antara “e” dan “i”. Di dalam 

Al-Qur’an, bacaan imalah hanya terdapat 

dalam surat Hud ayat 41. 
 

2. Contoh 

ذَا جأ ءَ أَم  
ِ
اَ مِن  حَتّ ٰ  ا ل  فِيۡ  ِ رُ قُل ناَ احۡ  رُنَ وَفاَرَ التانُّو 

لُ  لقَو  هِ ا  بَقَ علَيَ  لا  مَن  س َ
ِ
لََِ ا ِ وَأَه  ِ اث نيَۡ  جَيۡ  كُ ٍ زَو 

اَ  ا فِيۡ  كَبُو  لاا قلَِي لٌ۞ وَقاَلَ ار 
ِ
مَنَ معَه  ا مَنَٖۚٓ وَمَأ  أ ٰ وَمَن  أ ٰ

مِ اِلله  رٰهَا بِس  نا رَب ِ  مَج 
ِ
سٰهَأ ٖۚٓ ا ٌ۞ وَمُر  حِي   لغََفُرٌ را

 ﴾14﴿هود:

 
F. Tashil 

1. Definisi 

Tashil (Arab) berarti memberi kemudahan, 

keringanan atau menyederhanakan. Bacaan 
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tashil adalah membaca dua hamzah yang 

berjejer, hamzah pertama dibaca biasa 

sedangkan yang kedua disuarakan antara 

hamzah dan alif (samar-samar) pada ayat 

aa’jamiy sehingga lebih mudah bagi pembaca. 

Di Al-Quran hanya terdapat dalam Surat 

Fushshilat ayat 44. 
 

2. Contoh 
يتُٰه   ۖۡ  لتَ  أ ٰ ِ لَا فصُ  ا لوَ  اقَالوُ  مِيًّا ل نً أَعۡ   أ ٰ جَعَل نٰهُ قُر  وَلوَ 

مِيٌّ  شِفَأ ءٌ ۖۡ  ءَاَعۡ   ا هُدًى وا مَنوُ  ي نَ أ ٰ ِ عَرَبٌِّ ۗٓ قُل  هُوَ لِلَّا وا

م  عًََىٖۚٓ  ِ هُوَ علَيَۡ  م  وَق رٌ وا ذَانِِۡ نَ فِِ   أ ٰ مِنوُ  ي نَ لَايؤُ  ِ الَّا وا

ٍ بعَِي دِ۞ كًَن  نَ مِن  ما  ﴾44: فصلت﴿أُول ئِكَ ينُاَدَو 
 

G. Naql 

1. Definisi 

Naql (Arab) berarti memindah. Bacaan naql 

adalah memindah (menukar) harkat sukun 

pada huruf “lam”dengan harkat kasrah 

setelahnya. Hal ini hanya terjadi dalam surat 

al-Hujurat ayat 11, sehingga yang awalnya 
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berbunyi “bi’sal-ismu” menjadi 

“bi’salismu”.  

 

2. Contoh 
مٍ عَسٰٰ  أَن   مٌ مِن  قوَ  خَر  قوَ  ا لَايسَ  مَنوُ  ي نَ أ ٰ ِ اَ الَّا أيََُّ  ـ يٰ

ن  ن ِسَأ ءٍ عَسٰٰ  أَن   مُ  وَلَا نِسَأ ءٌ م ِ نِ  ا م ِ ً ا خَي  نوُ  ياكُو 

ا  ا أَن فُسَكُ  وَلَاتنَاَبزَُو  نُا ۖۡ وَلَاتلَ مِزُو   نِ  ا م ِ ً ا خَي  نوُ  ياكُو 

لَأل قٰبِ ۖۡ  ُ بِئ  بِِ  ام   سَ ا لِاس  ي مٰنِٖۚٓ وَمَن  ل
ِ
دَ ا لا قُ بعَ  لفُسُو  ا 

نَ۞  لِمُو   ﴾33: ﴿الحجراتيتَبُ  فأَوُل ئِكَ هُُُ الظ ٰ
 
 

H. Bacaan “Dha’f” 

1. Definisi 

Pada kata “dha’f”,  harakat fathah di atas 

huruf dhad boleh diganti/dibaca dhammah. 

Hal ini hanya terdapat dalam surat ar-Rum 

ayat 54. 

 

2. Contoh 
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دِ ا فٍ ثُُا جَعَلَ مِن   بعَ  ن  ضَع  ي  خَلقََكُ  م ِ ِ لُل الَّا

شَي بَةً ٖۚٓ  فًا وا ةٍ ضَع  دِ قُوا ةً ثُُا جَعَلَ مِن   بعَ  فٍ قُوا ضَع 

ل لقُُ مَايشَأ ءُۖۡ وَهُوَ ا  لقَدِي رُ۞ يََ  ُ ا   ﴾94﴿الروم:علِي 

 

 Boleh dibaca 
 

ن   ي  خَلقََكُ  م ِ ِ فٍ اُلله الَّا دِ  ضُع  ثُُا جَعَلَ مِن   بعَ 

فٍ  ةٍ  ضُع  دِ قُوا ةً ثُُا جَعَلَ مِن   بعَ  فًاقُوا شَي بَةً ٖۚٓ  ضُع  وا

لقَدِي رُ۞  ُ ا  لعلِي  لقُُ مَايشَأ ءُۖۡ وَهُوَ ا   ﴾94﴿الروم:يََ 

 

I. Tanda Sin di Shad 

1. Definisi 

Tanda “sin” di atas huruf “shad” dibaca 

dengan cara sebagai berikut: 

Huruf shad harus 

dibaca sin 
طُ  صُۜ طَةً  -وَيبَ   بصَۜ 

Huruf shad boleh 

dibaca shad atau sin 
نَ  طِرُو  ي  مُصَۜ  هُُُ ال ـ

Huruf shad tetap dibaca 

shad 
طِرٍ   بِمُصَي 
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2. Contoh 

طُوَاُلله يقَ بِضُ  صُۜ نَ  وَيبَ  جَعُو  هِ تُر  ليَ 
ِ
البقرة: ﴿وَا

حٍ ﴾249 مِ نوُ  دِ قوَ  جَعَلكَُ  خُلفََأ ءَ مِن  ب عَ  ذ 
ِ
ا ا كُرُو   ۞ وَاذ 

طَةً  زَادَكُ  فِِ ا لخلَ قِ بصَۜ  أَم  عِن دَهُُ   ﴾۞249﴿الأ عراف: وا

نَ  طِرُو  ي  لمصَُۜ فذََك ِىر   ﴾۞12﴿الطور:خَزَأ ئِنُ رَب ِكَ أَم  هُُُ ا 

طِرٍ  م  بِمُصَي  ِ تَ علَيَۡ  امَأ  أَن تَ مُذَك ِرٌ۞ لسَ  ن
ِ
 ﴾ 22﴿الغاش ية: ا

 

J. Bacaan “iituunii” 

1. Definisi 

Dalam Surat al-Ahqaf ayat 4 terdapat kalimat 
نِّ   مٰوٰتِۖۡ ائ تُو   فِِ السا

Jika dibaca washal, hamzah pertama tidak 

dibaca, sementara hamzah kedua dibaca 

sukun:  

نِّ   مٰوٰتِۖۡ ائ تُو   فِِ السا

Sementara jika dibaca wakaf, hamzah 

pertama dibaca kasrah, sedangkan hamzah 
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kedua dibaca ya’ sukun sehingga menjadi 

bacaan panjang (mad): 

نِّ  ۞ اِي تُو  مٰوٰت   فِِ السا
 

2. Contoh 

نِّ  مَاذَا  نِ اِلله أَرُو  نَ مِن  دُو  عُـو  ا تدَ  قلُ  أَرَأَي ــتُُ  ما

نِّ   مٰوٰتِۖۡ ائ تُو  كٌ فِِ السا ضِ أَم  لهَُم  شِِ  لَأر  ا مِنَ ا  خَلقَُو 

ن  كُن ــتُُ  
ِ
ٍ ا ن  عِـــلَ  ن  قبَ ــــلِ هٰذَأ  أَو  أَثٰرَةٍ م ِ بِكِتٰبٍ م ِ

 ۞ َ  ﴾4﴿الأ حقاف: صٰدِقِيۡ 

 

K. Membaca Awal Surat al-Taubah 

1. Definisi 

Membaca awal surat at-Taubah tidak diawali 

dengan basmalah, karena surat at-Taubah 

diturunkan untuk memberikan ketegasan 

bahwa Allah Swt. memutus rahmat-Nya 

kepada orang-orang musyrik, sementara 

dalam basmalah terdapat sifat kemurahan 

dan kasih sayang Allah Swt. Cara membaca 

washal (menyambung) akhir surat al-Anfal 

dengan awal surat at-Taubah sebagai berikut: 
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a. Berhenti pada akhir surat al-Anfal 
kemudian melanjutkan ke awal surat at-
Taubah tanpa membaca basmalah. 
Contoh: 

نا 
ِ
ٌ۞ ا ءٍ علَِي  نَ اِلله  اَلله بِكُ ِ شََ  برََأ ءَةٌ م ِ

  ۞ َ كِِيۡ  نَ ا لمشَُ  تُُّّ  م ِ ي نَ عٰهَد  ِ لََ الَّا
ِ
لَِ ٖ ا  وَرَسُو 

 

b. Berhenti sejenak tanpa bernafas (saktah) 
di antara akhir surat al-Anfal dan awal 
surat at-Taubah tanpa membaca 
basmalah.Contoh: 
 

۞ٌۜ ءٍ علَِي  نا اَلله بِكُ ِ شََ 
ِ
نَ اِلله  ا برََأ ءَةٌ م ِ

  ۞ َ كِِيۡ  نَ ا لمشَُ  تُُّّ  م ِ ي نَ عٰهَد  ِ لََ الَّا
ِ
لَِ ٖ ا  وَرَسُو 

c. Menyambung akhir surat al-Anfal dengan 
awal surat at-Taubah tanpa membaca 
basmalah. Contoh: 
 

 ٌ ءٍ علَِي  نا اَلله بِكُ ِ شََ 
ِ
لَِ ٖ  ا نَ اِلله وَرَسُو  برََأ ءَةٌ م ِ

  ۞ َ كِِيۡ  نَ ا لمشَُ  تُُّّ  م ِ ي نَ عٰهَد  ِ لََ الَّا
ِ
 ا

 

 

 



88 | Q-Tes Preparation 
 

L. Nun Wiqayah 

1. Definisi 

Wiqayah (Arab) berarti menjaga. Nun 

wiqayah adalah nun yang berasal dari 

tanwin ketika bertemu dengan hamzah 

washal. Nun wiqayah dibaca kasrah untuk 

menjaga keutuhan bacaan. 

2. Contoh 

عَناَ۞  وَنَدٰى نوْحٌ ابنْهَ  وَكََنَ فِِْ مَعْزِلٍ ي ٰبنَُِا اْركَبْ ما

مٰوٰتِ  يْ لََ  مُلُِْ السا ِ يْعًا الَّا ليَْكُْ جََِ
ِ
ْ رَسُلُ اِلله ا نّ ِ

ِ
ا

ذَأ  أَتيََأ  
ِ
أَهْلَ قرَْيةٍَ  وَاْلَأرْضِ۞ فاَنطَْلقََا حَتّ ٰ  ا

فُوْهََُا۞ ُّضَي ِ تَطْعَمَأ  أَهْلهَاَ فأَبَوَْا أَنْ ي  اس ْ

 
 

M. Latihan 

Berilah tanda (X) pada jawaban yang paling 

benar! 

1. Tanda sifr ada dua macam, yaitu sifr 

mustathil dan sifr mustadir. Sifr mustadir 

artinya ... . 

 

 ن

 ن

 ن
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a. Tanda nol d. Tanda kosong 

b. Nol bulat e. Tanda lanjut 

c. Nol lanjong   

 

2. Huruf yang bertanda sifr mustathil jika 

dibaca waqaf maka ... . 

a. Dibaca sukun d. Diabaikan 

b. Dibaca pendek e. Dibuang  

c. Dibaca panjang   

 

3. Tanda “saktah” berarti ... . 

a. Berhenti  d. Berhenti sambil bernafas 

b. Lebih baik lanjut e. Berhenti tanpa bernafas 

c. Lebih baik waqaf   

 

4. Bacaan isymam hanya terdapat dalam ... . 

a. QS. Yusuf: 11 d. QS. Hud: 41 

b. QS. Yusuf: 12 e. QS. Hud: 42 

c. QS. Yusuf: 13   

 

5. Memiringkan bunyi fathah ke kasrah pada 

kata “majraha” disebut bacaan ... . 

a. Isymam d. Naql 
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b. Imalah e. Nun wiqayah 

c. Tashil   

 

6. Membaca basmalah hendaknya dilakukan di 

setiap awal surat kecuali di awal surat ... . 

a. Al-Hujurat d. At-Taubah 

b. An-Naml e. Al-Anfal 

c. Al-Kahfi   

 

7. Membaca kata yang bergaris bawah pada 

potongan ayat berikut adalah ... .  

نِّ   مٰوٰتِۖۡ ائ تُو   فِِ السا

a.   ِّن نِّ   .d اُئ تُو   اِي تُو 
b.   ِّن نِّ   .e اَئ تُو   اَي تُو 
c.   ِّن    اِئ تُو 
 

8. Huruf “shad” yang bertanda “sin” pada 

potongan ayat berikut ... . 

طُ  صُۜ  وَاُلله يقَ بِضُ وَيبَ 

a. Tetap dibaca 

shad 

d. Harus dibaca saktah 
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b. Harus dibaca sin e. Berhenti tanpa bernafas 

c. Boleh dibaca 

shad atau sin 

  

 

9. Memudahkan (meringankan) bacaan dua 

hamzah yang berjejer pada potongan ayat 

berikut disebut bacaan ... . 

عَرَبٌِّ  مِيٌّ  وا  ءَاَعۡ  

a. Isymam  d. Naql  

b. Imalah  e. Nun wiqayah 

c. Tashil    

 

10. Nun wiqayah dibunyikan dengan cara ... . 

a. Dibaca kasrah d. Dibaca tanwin 

b. Dibaca fathah e. diabaikan 

c. Dibaca 

dhammah 
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Bacalah ayat-ayat berikut dengan benar dan 

memperhatikan tanda-tanda gharib! 

        

                  

                 

            

            

                 

 

 

        

                   

                       
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                  

                 

              

        

                       

                      

        
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BAB V 

WAQAF DAN IBTIDA’ 

 

Waqaf (Arab) berarti berhenti atau menahan. 

Ibtida’ (Arab) berarti memulai kembali bacaan 

sesudah waqaf. Ada beberapa istilah terkait dengan 

waqaf dan ibtida’.  

Pertama, iftitah, yaitu pembukaan dalam 

bacaan Al-Qur’an yang  diawali dengan membaca 

isti’adzah, basmalah, lalu diteruskan dengan 

membaca ayat.  

Kedua, waqaf, yaitu menghentikan bacaan 

atau suara sejenak pada akhir suku kata untuk 

mengambil nafas dengan maksud melanjutkan 

bacaan pada ayat berikutnya.  

Ketiga, ibtida’ yaitu memulai bacaan kembali 

sesudah waqaf dari awal suku kata pada ayat 

berikutnya.  

Keempat, qatha’, yaitu mengakhiri bacaan Al-

Qur’an dengan memotong bacaan sama sekali. Dan 

apabila hendak membuka bacaan kembali sesudah 
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melakukan qatha’, disunahkan membaca isti’adzah 

lagi. 

 

 

A. Waqaf 

Ditinjau dari fungsinya, waqaf dibagi menjadi 4 

(empat macam), yaitu: a. waqaf ikhtibari, b. waqaf 

iddhirari, c. waqafintidzari, d. waqaf ikhtiyari. 

1. Waqaf ikhtibari adalah waqaf yang dilakukan 

untuk menguji qari’ atau menjelaskan agar 

diketahui cara  waqaf dan ibtida’yang 

sebenarnya. Waqaf ini dibolehkan hanya 

untuk kepentingan pembelajaran. Contoh: 

waqaf  pada lafadz yang salah dan tanpa  

mempertimbangkan ketidaksempurnaan 

makna ayat, kemudian menyuruh muridnya 

meneruskan bacaan tersebut, seperti pada 

saat membaca: 

 

  

Guru berhenti pada lafadz                         :  
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Kemudian peserta didik menyempurnakan 

ayat tersebut:                                  

 

 

2. Waqaf idthirari adalah waqaf yang dilakukan 

dalam keadaan terpaksa, mungkin karena 

kehabisan nafas, batuk atau bersin dan lain 

sebagainya. Apabila terjadi waqaf ini, maka 

mengulang dari kata tempat berhenti atau 

kata sebelumya yang tidak merusak arti 

yang dimaksud oleh ayat. Contoh: 

Kemudianmengulangi dan 

menyempurnakannya: 

 

3. Waqafintidzari adalah waqaf yang dilakukan 

karena terdapat perbedaan pendapat dari 

para ulama tentang boleh tidaknya waqaf 

pada suatu ayat. Contoh: 
لاا اُلله 

ِ
لََُ تأَ  وِيلََ   ا ِ ...وَمَا يعَ  نَ فِِ ال عِلَ  اسُِِو   وَالرا

Waqaf pada lafadz Allah diperdebatkan 

boleh tidaknya. Jika terjadi waqaf tersebut, 

maka dulanginya dari kata sebelumnya 
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yang tidak merusak arti yang dimaksud oleh 

ayat, dan diteruskan sampai tanda waqaf 

berikutnya. Dengan demikian terwakili dua 

pendapat yang berbeda tersebut. 

4. Waqaf ikhtiyari adalah waqaf yang dilakukan 

pada kata yang dipilih, disengaja dan 

direncanakan, bukan karena ada sebab-

sebab lain. Waqaf ini memiliki 4 (empat) 

macam: 

a) Waqaf  Tam, yaitu waqaf pada lafadz 

(kata)  yang telah sempurna secara tata 

bahasa dan maknanya serta tidak terkait 

dengan kata  setelahnya, baik dari segi  

tata bahasa maupun artinya. Contoh:  
ي نِ۞ ِ مِ الَّ   مَالِِِ يوَ 

b) Waqaf Kafi, yaitu waqaf pada lafadz (kata)  

yang telah sempurna secara tata bahasa 

namun maknanya masih berkaitan 

dengan kata  setelahnya. Contoh: 
م  مَرَضٌ فزََادَهُُُ اُلله مَرَضًاۖۡ  بِِِ  فِِ  قُلوُ 
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c) Waqaf Hasan, yaitu waqaf pada lafadz 

(kata)  yang telah sempurna namun 

makna dan tata bahasanya masih terkait 

dengan kata  setelahnya. Contoh: 
لاا هُوَۖۡ 

ِ
ٍ فلََا كََشِفَ لََ   ا كَ اُلله بِضُ  ن  يمَسَس 

ِ
 وَا

d) Waqaf Qabih, yaitu waqaf pada lafadz 

(kata)  yang yang belum sempurna 

secara makna, karena terkait dengan 

kata setelahnya. Contoh: 
لَ االَِّي نَ  عَ اُلله قوَ  ٌٌۙ لقََد  سََِ نا اَلله فقَِي 

ِ
ا ا قاَلوُ 

نُ أَغ نِيَاءُ   وَنَۡ 
 

Ditinjau dari tanda-tandanya, waqaf memiliki 6 

(enam) macam: 

1. Tanda () adalah tanda harus waqaf. 

2. Tanda ( ) adalah tanda dilarang waqaf  

kecuali di akhir ayat. 

3. Tanda (   ) adalah tanda  lebih baik  waqaf  

dari pada washal. 

4. Tanda (    ) adalah  tanda  lebih baik  washal  

dari pada waqaf. 
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5. Tanda (    ) adalah tanda  boleh waqaf  dan 

boleh washal. 

6. Tanda ( ؞؞ ) adalah  tanda waqaf di  salah 

satu tanda tersebut. 

 

 

 

B. Ibtida’  

Ibtida’ (memulai kembali bacaan sesudah 

waqaf) secara umum dapat dibagi menjadi 2 

(dua) macam, yaitu: 

1. Ibtida’ yang diperbolehkan, yaitu ibtida’ pada 

kalimat yang menerangkan makna sempurna. 

Contoh: 
نَ  ُّو  نا هٰ ؤُلَا ءِ لضََا ل

ِ
ا  ا ا۞ قاَلوُ  هُُ قاَلوُ  ذَا رَأَو 

ِ
 ۝وَا

2. Ibtida’ yang tidak diperbolehkan, yaitu ibtida’ 

pada kalimat yang menjadikan maknanya 

berubah atau tidak sesuai dengan yang 

sebenarnya. Contoh: 
ا ... َذَ اُلله وَلًََّ ا۞ اِتَّا َذَ اُلله وَلًََّ  وَقاَلوُا اتَّا
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C. Latihan 

Berilah tanda (X) pada jawaban yang paling 

benar! 

1. Ibtida’ secara bahasa berarti ... . 

a. Membaca lanjut d. Memulai kembali 

b. Membaca dari 

awal 

e. Memulai kembali bacaan 

setelah waqaf 

c. Memulai saja   

 

2. Mengakhiri bacaan Al-Quran dan 

menyudahinya disebut ... . 

a. Waqaf  d. Qatha’ 

b. Ibtida’ e. Iftitah  

c. Waqaf ibtida’   

 

3. waqaf  pada lafadz yang salah dan tanpa 

mempertimbang kan ketidaksempurnaan 

makna ayat hanya boleh dilakukan untuk 

tujuan ... . 

a. Nafas tidak 

kuat 

d. Waqaf ibtida’ 

b. Sedang batuk e. Qatha’ dan iftitah 
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c. Pembelajaran    

 

4. waqaf yang dilakukan dalam keadaan 

terpaksa, mungkin karena kehabisan nafas, 

batuk atau bersin dan lain sebagainya 

disebut waqaf ... . 

a. ikhtibari d. Ikhtiyari 

b. Idthirari e. Waqaf qabih 

c. intidzari   

 

5. waqaf pada lafadz (kata)  yang telah 

sempurna secara tata bahasa namun 

maknanya masih berkaitan dengan kata  

setelahnya disebut waqaf….. 

a. Tam d. Qabih 

b. Kafi e. Jaiz  

c. Hasan    

 

6. Waqaf qabih atau waqaf yang tidak 

dianjurkan biasanya di Al-Quran bertanda ... 

. 

a. 
 

d. 
 

b. 
 

e. 
 

c. 
 

  

 

7. Waqaf lazim atau wajib waqaf bertanda ... . 
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a. 
 

d. 
 

b. 
 

e. 
 

c. 
 

  

 

8. Waqaf mu’anaqah yang ditandai dengan (؞؞) 

adalah berhenti di ... . 

a. salah satunya d. Tanda berikutnya 

b. Dua-duanya e. Akhir maqra’ 

c. Akhir ayat   

9. Tanda waqaf boleh lanjut tapi sebaiknya 

berhenti adalah ... . 

a. 
 

d. 
 

b. 
 

e. 
 

c. 
 

  

 

10. Ibtida’ yang tidak diperbolehkan adalah  

ibtida’ pada kalimat yang menjadikan 

maknanya ... . 

a. difahami d. Sesuai dengan 

sebenarnya 

b. konsisten e. Berubah  

c. Tidak 

konsisten 
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Bacalah ayat-ayat berikut  dengan memperhatikan 

waqaf dan ibtida’nya! 

 

        

 

                    

                  

                   

               

                       

             
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        

 

                

                 

                

              

                 

                   

       
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BAB VI 

LAHN (KESALAHAN MEMBACA) 

 

A. Pengertian 

Lahn (Arab) secara bahasa berarti kekeliruan 

atau kesalahan. Kata lahn biasanya digunakan 

untuk kesalahan yang berkaitan dengan bahasa 

atau pengucapan seperti pada kata lahana fi 

kalamihi (keliru perkataannya). Adapun secara 

istilah sebagaimana yang didefinisikan oleh 

imam ibnu al Jazary bahwa lahn adalah suatu 

kesalahan yang terjadi pada lafadz-lafadz Al-

Qur’an yang dapat mempengaruhi kebiasaan 

atau makna, atau hanya mempengaruhi 

kebiasaan saja tanpa mempengaruhi makna 
 

B. Macam-macam Lahn 

Ada dua macam lahn dalam membaca Al-Quran, 

yaitu: lahn jali dan lahn khafi. 

1. Lahn Jali (Kesalahan Jelas/Berat) 

Lahn Jali adalah kesalahan pada pengucapan 

yang dapat merubah arti ataupun tidak. 
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Dinamakan lahn jali (kesalahan yang jelas) 

karena diketahui oleh ulama qira’ah 

maupun orang awam. Berikut sebab-sebab 

terjadi lahn jali: 

a. Perubahan huruf 

Perubahan huruf dapat menyebabkan 

perubahan arti seperti kata “qalbun” yang 

artinya hati, sementara jika dibaca 

“kalbun” berari anjing. Atau contoh yang 

lain, kata “tasykurun” artinya bersyukur, 

namun jika dibaca “taskurun” akan 

berarti mabuk. 

 

Lahn Jali Benar 

ٍ بِكَۡ   ٍ  بٍ سَلِي   بِقلَ بٍ سَلِي 

نَ تسَ  لعََلاكُ   نَ  كُرُو  كُرُو   لعََلاكُ  تشَ 

 

b. Perubahan harakat 

Perubahan harakat juga dapat 

menyebabkan perubahan arti seperti kata 
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“an’amta” yang artinya Engkau beri 

nikmat, namun jika dibaca “an’amtu” 

artinya menjadi aku beri nikmat, atau 

kata “ilaiki” yang artinya kepadamu (pr), 

namun jika dibaca “ilaika” artinya 

menjadi kepadamu (lk). 

Lahn Jali Benar 

ي نَ أَن عَم   ِ اطَ الَّا ِم   تُ صَِِ ِم   علَيَۡ  تَ علَيَۡ  ي نَ أَن عَم  ِ اطَ الَّا  صَِِ

ليَ  
ِ
يِ   ا لَِ  كَ وَهُز  عِ الناخ  ذ  لَِ  بِِِ عِ الناخ  ذ  كِ بِِِ ليَ 

ِ
يِ   ا  وَهُز 

 

c. Penambahan huruf 

Seperti halnya perubahan huruf, 

penambahan huruf juga menyebabkan 

perubahan arti seperti kata “latus-

alunna” yang artinya kalian benar-benar 

akan ditanya, jika dibaca “la-tus-alu” 

penambahan alih setelah “la” sehingga 

dibaca panjang, maka artinya menjadi 

kalian tidak ditanya. 



108 | Q-Tes Preparation 
 

Lahn Jali Benar 

مَئِذٍ عَنِ الناعِي ِ لَا  ئلَنُا يوَ  مَئِذٍ عَنِ الناعِي ِ  تسُ   ئلَنُا يوَ   لتَسُ  

ذ  
ِ

رٍ  نِّ بِِ م  مِن  كُ ِ أَم  ِ رٍ  رَبِ ِ م  مِن  كُ ِ أَم  ِ نِ رَبِ ِ ذ 
ِ

 بِِ

d. Penambahan atau penghilangan tasydid 

Meskipun tidak terlalu fatal, 

penambahan tasydid dapat 

menyebabkan perubahan arti seperti kata 

“arafa” yang artinya mengetahui, jika 

dibaca “arrafa” maka akan berarti 

mengenalkan. Begitu pula sebaiknya. 

 

e. Penghilangan bacaan panjang 

Penghilangan bacaan panjang 

menyebabkan perubahan arti seperti kata 

“laa” yang dibaca panjang, memiliki arti 

tidak, sementara “la” yang dibaca 

pendek berati benar-benar.  
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Lahn Jali Benar 

نَ لَأَ  بُدُ مَا تعَبُدُو  نَ  ع  بُدُ مَا تعَبُدُو   لَا  أَع 

بُدُ لَأَ وَ  نَ مَا  أَع  ُـم  عاَبِدُو  بُدُ  ن ت نَ مَا  أَع  ُـم  عاَبِدُو   وَلَا  أَن ت

 

2. Lahn Khafi (Kesalahan Samar/Ringan) 

Lahn Khafi adalah kesalahan yang berkaitan 

dengan kurang sempurnamya pengucapan. 

Kesalahan seperti ini hanya dapat diketahui 

atau dirasakan oleh seorang ulama qira’ah. 

Lahn khafi tidak sampai merubah arti. Berikut 

sebab-sebab terjadinya lahn khafi: 

a. Tidak sempurna dalam pengucapan 

dhammah, kasrah ataupun fathah 

b. Menambahkan qalqalah pada huruf yang 

seharusnya tidak dibaca mantul. Hal ini 

dikenal dengan istilah “tawallud”. 

c. Mengurangi bacaan ghunnah pada bacaan 

idgham bighunnah, ikhfa’ maupun 

ghunnah itu sendiri. 
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d. Terlalu memanjangkan bacaan panjang 

melebihi batas panjang yang disepakati 

oleh ulama qira’ah. 

e. Terlalu menggetarkan bacaan ra’sehingga 

terkesan terdapat ra’ lebih dari satu. Hal 

ini dikenal dengan istilah “tikrar”. 

f. Tidak dapat membedakan pengucapan 

huruf-huruf tafkhim-tarqiq (tebal-tipis). 

 

C. Latihan 

Bacalah ayat-ayat berikut dengan benar 
terhindar dari lahn jali maupun khafi! 
 

        

                    

              

                  
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             

                

                   

            

                  

                  

                       

                  

                  
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                 

                     

                 

             

              

                 

    
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